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ABSTRAK

Nama : Nurhamidah Nasution

Nim : 113100166

Judul :“Upaya Dewan Pelajar Putri Dalam Membentuk Akhlak Santriwati
(Survai pada Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten
Mandailing Natal)”

Skripsi ini berjudul “Upaya Dewan Pelajar Putri Dalam Membentuk Akhlak
Santriwati (Studi pada Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten
Mandailing Natal)”. Rumusan masalah penelitian ini adalah, pertama, Nilai-nilai
akhlak apa sajakah yang ditanamkan dewan pelajar putri dalam membentuk akhlak
santriwati. Kedua, Bagaimana metode atau cara yang dilakukan dewan pelajar putri
dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dalam pembentukan akhlak santriwati. Kefiga,
Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan dewan pelajar putri dalam
pembentukan akhlak santriwati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang ditanamkan
dewan pelajar putri dalam membentuk akhlak santriwati, metode atau cara yang
dilakukan dewan pelajar putri dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dalam
pembentukan akhlak santriwati, dan bentuk pengawasan yang dilakukan dewan
pelajar putri dalam pembentukan akhlak santriwati.

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Kabupaten Mandailing Natal yang sumber datanya diperoleh dari dewan pelajar putri,
santriwati, Kepala sekolah, Guru dan petugas. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif-deskriptif ~ yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan secara sistematis fakta dan objek yang diteliti sesuai dengan apa
adanya. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara observasi dan
dokumentasi. Sementara teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis
komparasi konstan.

Setelah penelitian ini dilakukan dapat diketahui bahwa nilai-nilai akhlak yang
ditanamkan dewan pelajar putri dalam membentuk akhlak santriwati yaitu disiplin,
jujur, tanggung jawab, mandiri, bersahabat. Metode atau cara yang dilakukan dewan
pelajar putri dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dalam pembentukan akhlak
santriwati yaitu metode keteladanan, latthan dan pembiasaan, sementara bentuk
pengawasan yang dilakukan dewan pelajar putri dalam pembentukan akhlak
santriwati yaitu pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung.

Kata kunci: upaya dewan pelajar putri dalam membentuk akhlak santriwati
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, pembahasan tentang pembentukdak akkrkait
dengan pembahasan tentang tujuan pendidikan. Ré&atdemikian karena
banyak sekali dijumpai pendapat ahli yang menyatakehwa tujuan
pendidikan adalah pembentukan akhlak.

Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu nlibe, karena
akhlak adalah insting (garizah) yang dibawa mansgsgijak lahir. Menurut
golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembavdzain manusia itu
sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan #taali yang ada dalam diri
manusia, dan dapat juga berupa kata hati atausingang selalu cenderung
kapada kebenardrSebagaimana ditegaskan Allah dalam Al-Qur'an sbisyt

Syams ayat 8:

ARSI Rt
(255 )3 Leadls
Artinya: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) dsdkan dan

ketakwaannya?

! Abuddin NataAkhlak TasawufJakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 156.
2 Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an dan TerjemahnydSemarang: Toha
Putra, 1989), him. 1069.



Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat padamemusia, yang
daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudapa melalui proses
pemikiran, pertimbangan, dan penelitian. Keduduidemiak dalam kehidupan
manusia menempati tempat yang penting. Sebagaividodi maupun
masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnyarsasagtarakat tergantung
kepada bagaimana akhlaknya.Apabila akhlaknya badéka sejahteralah lahir
dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusdétar batinnya.

Jika hal tersebut melahirkan perbuatan yang baikteguji menurut
pandangan akal dasyara’ (hukum Islam), disebut akhlak yang baik.Jika
perbuatan-perbuatan yang timbul itu tidak baikadiakan akhlak buruk.

Akhlak yang baik tidak dapat dibangun hanya denggajaran yang
berbentuk intruksi dan larangan, sebab tabrat jiwatuk menerima
keutamaan itu tidak cukup dengan hanya bantuarasgayuru mengatakan
kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. Menanamkgraacsantun memerlukan
pendidikan yang panjang dan harus ada pendekataplgatari. Pendidikan
itu tidak akan sukses, melainkan jika disertai @ngemberian contoh
teladan yang baik dan nyétaCara yang demikian itu telah dilakukan oleh

Rasulullah SAW.Keadaan ini dinyatakan dalam surbAlzab ayat 21.

3 Sahlan SyafeBagaimana Anda Mendidik AnalBogor : Ghalia Indonesia, 2006), him. 76.
4 Abuddin NataOp. Cit, him. 165.
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Artinya:”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah ut teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmAllah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblahAP

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa yang men@ddan dalam
pembinaan akhlak adalah sebagaimana yang telahjukkan Rasulullah
Muhammad SAW.

Pendidikan akhlak yang sangat penting dalam menfagkat dan
martabat manusia sebagai makhluk yang terhormatrddia karena akhlak
merupakan mutiara hidup yang membedakan manusigademakhluk
lainnya®

Pembentukan akhlak merupakan salah satu tujuarset@p lembaga
pendidikan Islam. Sehingga pendidikan akhlak métapadagian terpenting,
hal ini bisa dilihat dengan adanya pelajaran akldalam setiap tingkatan.
Bahkan disamping adanya pelajaran akhlak juga elifsardengan adanya
aturan-aturan tertentu yang bertujuan untuk menigimentasikan akhlak

yang dipelajari dalam kelas di kehidupan sehari-ihéanusia yang berakhlak

°0p.Cit, him. 670.

®Ali Yafie, Menggagas Figh Sosi@Bandung: Mizan, 1994), him.109.



bagi pesantren adalah tujuan utama, yaitu menjadikatriwati yang mampu
menunjukkan akhlaknya yang mulia dihadapan Allam miakhluk sekitarnya.
Secara umum adalah untuk memberitigan kamilyang mempunyai akhlak
yang baik dengan takwa sebagai tujuan akhir. Makamgjar jika di
pesantren ini lebih mengedepankan penanaman a#lfdakdingkan dengan
pengembangan keilmuan.

Di asrama putri Musthafawiyah diberikan didikaretolpengelola
asrama yang dibantu dewan pelajar, yaitu suatuukegméndidikan akhlak
kepada santriwati. Berbagai macam muatan pendidikslam yang
ditanamkan di asrama putri oleh para pengelola naegradiantaranya
bermuatan ketauhidan, ilmu syariat, sosial, manapeanganisasi, dan akhlak.

Dalam pembentukan akhlak di Musthafawiyah para deywelajar
putri membentuk berbagai kegiatan yang menunjatgkysencapaian tujuan.
Kegiatan-kegiatan tersebut dikelola melalui kesgma antara pengelola
asrama dan dewan pelajar putri. Santriwati yanggah di asrama harus
menaati peraturan-peraturan yang ada di asram@ gdetrgan tujuan agar
santriwati bisa menjadi manusia yang beriman damakwa kepada Allah
SWT, dan memiliki akhlak yang terpuji, sesuai demdujuan pendidikan
Islam, yaitu pribadi yang mampu menjalankan fungsisebagai hamba Allah
dan khalifahnya guna membangun dunia ini sesuajateryang ditetapkan

Allah.



Pesantren Musthafawiyah dengan jumlah ribuan santbagi pada
dua tempat, yaitu: santri dengan sistem pemondokim santriwati
ditempatkan di asrama putri, dengan jumlah santri8e810 sedangkan
jumlah dewan pelajar putri 21 orang maka dewanjgrefautri bisa mengurus
santriwati melalui berbagai kegiatan.

Adapun kagiatan yang ditanamkan diasrama yaitu ateng
membiasakan shalat berjama’ah, zikir berjama’ahmbaza yasin, tablig,
membaca Al-Qur'an, belajar dan muzakaroh (diskukggiatan tersebut
dikelola dibawah pengawasan pembina asrama olelardeyelajar putri.
Santriwati yang tinggal diasrama harus menjalameraturan-peraturan yang
ditetapkan. Karena peraturan tersebut tidak ad@ yaemberatkan kepada
santriwati. Contohnya terkait pembentukan akhladégpakaian muslimah,
dan membiasakan disiplin. Semua kegiatan yang ddilakkan di asrama
bertujuan untuk melatih santriwati, dan jika kel{@amat) nantinya dari
asrama, santriwati diharapkan selalu tekun dalanaksanakan ibadahnya,
dan selalu disiplin dalam kegiatan apapun, danltestutur sapa dengan baik,
dan bisa membedakan yang baik dan mana yang tigitkdan mana yang
layak dan tidak layak dikerjakan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitiritertaclakukan
kajian yang lebih mendalam sehingga dapat disarapakcara komprehensif

dan holistik tentang UPAYA DEWAN PELAJAR PUTRI DAIM



MEMBENTUK AKHLAK SANTRIWATI (Studi pada Pondok Pes&ren
Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten Mandailing Natal
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, yang telalaskgn sebelumnya.
Maka dapat dikemukakan maka yang menjadi pokok lalagaenelitian ini
adalah bagaimana Upaya Dewan Pelajar Putri dalammidetuk Akhlak
Santriwati (Studi pada Pondok Pesantren MusthatwiyPurba Baru
Kabupaten Mandailing Natal). Untuk mendapatkan gaman yang lebih jelas
tentang pokok masalah tersebut, maka berikut ipaddirumuskan masalah
yang menjadi fokus dalam penelitian ini, sebagakbée
1. Nilai-nilai akhlak apa sajakah yang ditanamkan deywalajar putri dalam
membentuk akhlak santriwati?
2. Bagaimana metode atau cara yang dilakukan dewamapgutri dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak dalam pembentukanedkbantriwati?
3. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan dewajapputri dalam
pembentukan akhlak santriwati?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penefitinertujuan
1. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang ditanamkdewan pelajar putri
dalam membentuk akhlak santriwati
2. Untuk mengetahui metode atau cara yang dilakul@mad pelajar putri

dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dalam pembeantdkhlak santriwati



3.

Untuk mengetahui bentuk pengawasan yang dilakuleavad pelajar putri

dalam pembentukan akhlak santriwati

D. Kegunaan Pendlitian

Dengan terlaksananya penelitian ini, maka dihaaap#fapat berguna

sebagai berikut:

a.

Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentamgkbdpaya Dewan
Pelajar Putri dalam membentuk akhlak santriwaRekantren Musthafawiyah

Purba Baru Kabupaten Mandailing Natal.

. Menjadi bahan perbandingan untuk Dewan Pelajar Eatam membentuk

akhlak santriwati di Pesantren Musthafawiyah PuiBaru Kabupaten

Mandailing Natal.

. Perbandingan bagi pihak sekolah dalam membentukalkaksantriwati di

Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten Miamgl&atal.

. Menambah wawasan bagi pembaca yang hendak mendp&mbentukan

akhlak di sekolah.

. Berguna bagi penulis sebagai persyaratan untuk apatkan gelar Sarjana

Pendidikan Islam (S.Pd.l) Dalam limu Keguruan bastAgama Islam Negeri

(IAIN) Padangsidimpuan.

E. Batasan Istilah

Untuk mengetahui salah pengertian dengan istilaty yardapat dalam judul

ini perlu dijelaskan untuk memfokuskan permasalatemtang arti kata dan



istilah yang digunakan, adapun batasan istilah Igeme ini adalah, sebagai
berikut:
1. Upaya
Upaya dalam kata lain adalah usaha atau ikhtiaty ye@ra untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mgtaarkeluar atau
daya upaydAdapun upaya yang dimaksud dalam tulisan ini adalksha
atau ikhtiar dalam membentuk akhlak santriwati a@ind®k Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten Mandailing Natal
2. Dewan pelajar
Santriwati yang terpilih untuk membentuk akhlak tearati di
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten Miamgl&atal.
3. Pembentukan akhlak
Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usatggsh-sungguh
dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakanasgendidikan
dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan sdit@kan dengan
sungguh-sungguh dan konsisten. Pembentukan akhtak dilakukan
berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil ysamdinaan bukan
terjadi dengan sendirinya. Potensi rohaniah yarg @ata diri manusia,

termasuk didalamnya akal, nafsu, amarah, fitrata kati, hati nurani dan

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indonegitakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 1250.



intuisi dibina secara optimal dengan cara dan geateda yang tep&fkhlak
yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah akhtakwsati di Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru.
4. Pesantren
Pesantren berasal dari kata santri, dengan avpa&lalan akhiraran
yang berarti tempat tinggal santri. Dengan nadagyaama Soegardo
Poerbakawatja menyatakan pesantren adalah tenmgoag berkumpul untuk
belajar agama IslaftDi pesantren ini pula santriwati dididik tidak hany
terbatas dalam hal yang berkenaan dengan ilmu-tigama saja.Tetapi
lebih dari pada itu pendidikan pesantren telah ldikanal sebagai lembaga
pendidikan yang mendidik sikap-sikap positif bageserta didiknya.
Diantaranya adalah sikap mandiri, hemat, hidup rbeda, persaudaraan,
disiplin, hormat kepada guru (kiyai).
F. Sstematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini dibuagrsastika pembahasan
sebagai berikut:
Pada bab satu terdapat pendahuluan yang terdiri lat@r belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegupanelitian, batasan istilah

dan sistematika pembahasan.

8 Abuddin NataOp. Cit, him. 158.
®Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikanmiski
Indonesia(Jakarta: Kencana, 2007), him. 61.
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Pada bab dua dibahas tentang kajian teoritis $end@i dari pembentukan
akhlak, pengertian dan ruang lingkup akhlak, fakédtor yang mempengaruhi
akhlak, macam-macam akhlak, tujuan dan upaya pemttaanakhlak, pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam, pengertian pgsaninsur-unsur pesantren,
kurikulum pesantren, kajian terdahulu.

Bab tiga adalah Metodologi penelitian yang tedaridempat dan waktu
penelitian, metode penelitian, jenis data, sumlaa,dalat untuk pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab empat adalah hasil penelitian yang terdiri daaii-nilai apa saja yang
ditanamkan dewan pelajar putri dalam membentuksédsdntriwati, metode atau
cara yang dilakukan dewan pelajar putri dalam mamdan nilai-nilai akhlak
dalam pembentukan akhlak santriwati, bentuk pengawgang dilakukan dewan
pelajar putri dalam pembentukan akhlak santriwati.

Pada bab lima terdapat penutup yang terdiri daginkeulan dan saran-

saran.
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BAB ||
KAJIAN TEORITIS
A. Pembentukan Akhlak
a. Pengertian Akhlak dan Ruang Lingkup Akhlak
1) Pengertian Akhlak

Menurut bahasa (etimologi) perkataan akhlak iakaftik jamak
dari khulug (khulugun) yang berarti budi pekerti, perangaglah laku,
atau tabiatNamun akar kata akhlak dari akhlaga sebagaimasahter
di atas tampaknya kurang pas, sebab isim mashdakata akhlaga
bukan akhlaq tetajkhlaq.

Berkenaan dengan itu menurut Abudin Nata, timkeridapat
yang mengatakan bahwa “ secara linguistik kataakkierupakamsim
jamid atauisim ghairu mustagyaitu isim yang tidak memiliki akar kata,
melainkan kata tersebut memang sudah demikian addfata akhlak
adalah jamak dari katehilgun ataukhulugunyang artinya sama dengan
arti akhlak?

Dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang meimikdta
khuluq, diantaranya adalah Al-Qur'an surat Al-Qalam ayasebagai

berikut:

1 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Quradakarta: Amzah, 2007),
him. 2.
2 Abuddin NataAkhlak TasawufJakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 1.
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Artinya: Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berpekierti yang
agung:

Dalam ayat di atas kata khuluq diartikan sebagdi pakerti,

selanjutnya dalam surat Al-Syu’ara ayat 137 AlI&MTS Berfirman:

Artinya : (Agama Kami) ini tidak lain hanyalah adabiasaan orang
dahulu?

Pada ayat diatas kata khulug diartikan sebagai letafsaan.
Berdasarkan pengertian tersebut Abuddin Nata nesieh bahwa
“akhlak adalah adat kebiasaan, adat istiadat, garamatau segala
sesuatu yang sudah menjadi tabraitngan demikian yang dimaksud
dengan akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yatahtmeresap dalam
jiwa dan menjadi kepribadian. Dari sini timbullalerbagai macam
perbuatan dengan cara spontan tanpa dibuat-buain tanpa
memerlukan pikiran.

Yatimin Abdullah berpendapat bahwa akhlak ialahiulyang

mengajarkan manusia berbuat baik dan mencegah giarbyahat

% Departemen Agama Republik Indonesid;Qur'an dan Terjemahny4 Semarang: Toha
Putra, 1989), him. 950.

*Ibid., him. 960.

® Abuddin NatgOp.Cit, him. 3.
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dalam pergaulannya dengan tuhan, manusia dan nkakhlu
sekelilingnya.®
Lebih lanjut Abudin Nata memberikan penjelasan Hetdnci
tentang pengertian akhlak dengan membagi kepadaerdyb
pengertian:
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah
tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga tekmadi
kepribadiannya.Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan
yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikikatiga,
bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang tirdanl
dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa adaapakatau
tekanan dari luarKeempat,bahwa perbuatan akhlak adalah
perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya hulaam

main atau karena bersandiwarndelima, perbuatan akhlak
adalah perbuatan ikhlas semata-mata karena akhlak.

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa akhlakalad
merupakan perbuatan yang sudah tertanam kuat danb&eiannya,
dilakukan secara sadar dengan menggunakan akal, skkerjakan
tanpa paksaan, dilakukan secara sungguh-sungguhditiksanakan

secara ikhlas.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkanvéarang
dimaksud dengan akhlak adalah sifat yang tertanalsund jiwa yang

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampangnddah tanpa

® M. Yatimin Abdullah,Op. Cit, him. 4.
" Abuddin NataOp. Cit, him. 5.
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memerlukan pemikiran dan pertimbangan dalam bebtuk pekerti,

perangai dan tingkah laku manusia dalam kehidugharshar®

Dengan demikian, akhlak merupakan perbuatan sudatjadi
kebiasaan, mendarah daging dan dilakukan secarsit@nerus tanpa
memerlukan pemikiran terlebih dahdiDari pengertian di atas dapat
dipahami akhlak ialah ilmu yang mengajarkan manbsrhuat baik dan
mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya déuigan, manusia,

dan makhluk sekelilingnya.

2) Ruang Lingkup Akhlak

a) Akhlak Terhadap Allah

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikdpua
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manuk@&gaemakhluk,
kepada tuhan sebagai khallakhlak yang baik kepada Allah berucap
dan bertingkah laku yang terpuji terhadap Allah SWaik melalui
ibadah langsung kepada Allah, seperti shalat, pdasasebagianya,
maupun melalui perilaku-perilaku tertentu yang neengnkan
hubungan atau komunikasi dengan Allah di Iluar ibada
itu. ' Hubungan manusia dengan Allah adalah hubungan ri@anus

dengan khaliknya. Dalam masalah ketergantungandikepang lain.

8zanuddin Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghaz@lakarta: Bumi Aksara, 1991), him.109.
° Abuddin NataOp. Cit, him. 36.

10 Abuddin NataAkhlak Tasawuf(Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2010), hit9. 1

1 Damanhuri Basyillmu Tasawu{Banda Aceh: Yayasan Pena, 2005), him. 157.
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Dan tumpuan serta pokok ketergantungan adalah gesgtiemgan
kepada yang kuasa.
b) Akhlak Terhadap Manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’arrkagtan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petmgngenai hal
ini bukan hanya bentuk larangan melakukan hal-legjatif seperti
membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harfgatatasan yang
benar, melainkan juga sampai menyakiti hati dengafan
menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidaklipaith itu benar
atau salah, walaupun sambil memberikan materi kegadg disakiti
hatinya itu*?

Di sisi lain Al-Quran menekankan bahwa setiap ngra
hendaknya didudukkan secara wajar. Tidak masukukealn orang
lain tanpa izin, jika bertemu saling mengucapkadamadan ucapan
yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik dan bejagagan
mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak awgpula
berprasangka buruk tanpa alasan, atau mencerit&ednirukan
seseorang, dan menyapa atau memanggilnya dengaarséoiruk.

c) Akhlak Terhadap Lingkungan
Akhlak kepada lingkungan alam adalah menyikapingagdn

cara memelihara kelangsungan hidup dan kelestgaagama Islam

Abuddin NataOp. Cit, him. 151.
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menekankan agar manusia mengendalikan dirinya dalam
mengeksplotasi alam, sebab alam yang rusak akeet degrugikan
bahkan menghancurkan kehidupan manusia séndiri.

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segmduatu
yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumby maupun
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlakdyajagkan Al-
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari manweagai khalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manwaengan
sesamanya dan manusia terhadap alam. KekhalifaBagandung arti
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, ag#apsetakhluk
mencapai tujuan penciptaanny@engan demikian manusia dituntut
untuk menghormati proses yang sedang berjalaniethadap semua
proses yang terjadi. Yang demikian mengantarkan usian
bertanggungjawab, sehingga ia tidak melakukan pkeaums bahkan
dengan kata lain, setiap perusakan terhadap limgkuiharus di nilai
pada kerusakan pada diri manusia sendiri.

. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Akhlak

Pertama seseorang mempunyai tingkah laku ataualgkklrena

adanya pengaruh baik secara langsung maupun ladgkung. Oleh sebab

itu ada beberapa faktor yang mempengaruhi akhlicya

13 Damanhuri BasyirQp. Cit.,hlm. 165.
14 Abuddin NataOp. Cit, him. 150.
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1) Insting

Menurut bahasa insting merupakan kemampuan berbuatu
tujuan yang dibawa sejak lahir, merupakan pemuasdsu, dorongan-
dorongan nafsu, dan dorongan psikoldgis.

Pada intinya salah satu kesanggupan untuk melakpkdruatan
yang tertuju kepada sesuatu pemuasan dorongan ataiswlorongan batin
yang telah dimiliki manusia maupun hewan sejakrldPérbuatan insting
pada hewan bersifat tetap, tidak berubah-ubah daatddibentuk secara
intensif.

Dalam ilmu akhlak insting berarti akal pikiran. Akakiran dapat
memperkuat agidah, apabila ditopengi ilmu, amal, tdgwa kepada Allah.
Allah  memuliakan akal dengan dijadikannya sebagaana tanggung
jawab.

Perbedaan insting manusia dengan binatang terlgiakla
kemampuan manusia mengambil jalan dalam mencgpaniya.

2) Pola dasar bawaan
Setiap manusia yang lahir kedunia ini memilikidity sebagaimana

firman Allah yaitu: QS. Ar-rum: 30

s 20 w0

£ < fc—a,a
;Q)AL,JYU,, #I;@j};ﬁl el 20 bl

15 M. Yatimin Abdullah,Op. Cit, him. 75.
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kispagama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakamanusia
menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrAhah. (ltulah)
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidakgetahui®
Perbedaan hakiki antara hewan dan manusia adataabaanusia
mempunyai fitrah (pembawaan), dan salah satu kedebya juga adalah
dianugerahi  fitrah  untuk mengenal Allah dan melalkuk
ajarannya.’Manusia memiliki sifat ingin tahu, karena dia thitakedunia
karena serba tidak tahu.
3) Nafsu

Nafsu berasal dari bahasa Arab, yaitafsunyang artinya niat,
Nafsu ialah keinginan hati yang kuat dan merupakampulan dari
kekuatan amanah dan sahwat yang ada pada manussu Remiliki
kecenderungan dan keinginan yang sangat kuat, rapemwgaruhi jiwa
seseorang, dan inilah yang disebut hawa nafsu.

Nafsu dapat menyingkirkan semua perbuatan akal, peegaruhi
peringatan hati nurani dan menyingkirkan hasratk bainnya. Dan

kebiasaannya nafsu selalu mendorong kepada hal yegatif dan itu

perlu dibina yaitu dengahazkiyat an-nafsiyaitu pembersihan jiwa.

*Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an dan Terjemahnya(Semarang: Toha
Putra, 1989), him. 642.

" Syamsu Yusuf L.N,Psikologi Perkembangan Anak dan RemgjBandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 136.

18M. Yatimin Abdullah,0Op. Cit.,him. 83.
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4) Adat kebiasaan

Secara bahasa adat ialah aturan yang lazim digajik dahulu,
kebiasaan terjadi sejak lahir. Lingkungan yang magdndukung kebiasaan
yang baik pula. Lingkungan dapat merubah kepribbadseseorang.
Lingkungan yang tidak baik dapat menolak adanyaipldis dan
pendidikan®

Kebiasaan yang sudah melekat pada diri seseorakay suntuk
dihilangkan, tetapi jika ada dorongan yang kuatapatirinya untuk
menghilangkan, ia dapat mengubahnya.

Kebiasaan merupakan perbuatan yang berjalan delfmaoar
seolah olah berjalan dengan sendirinya. Perbuathiasaan pada mulanya
dipengaruhi oleh kerja pikiran, didahului oleh paltangan akal dan
perencanaan yang matang. Lancarnya perbuatan yakeyemhkan
perbuatan itu sering diulang-ulang.

5) Lingkungan

Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang berintsialengan

individu itu hidup.?° Lingkungan itu adalah keluarga, sekolah dan

masyarakat.

bid., him. 85.
pid., him. 89.
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a) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikang
utama bagi pembentukan akhlak anak. Karena daldnarg@ inilah
anak pertama-tama mendapat didikan dan bimbingagasl utama
dari keluarga bagi pendidikan adalah peletak dbhagr pendidikan
akhlak anak. Sifat dan tabi'at anak sebagian bdadrkedua orang
tuanya dan dari anggota keluarga yang lain. Apag yditakukan
orangtuanya biasanya si anak akan mengikutinyah ®@&rena itu
peran orangtua akan mempengaruhi watak dan karahk#deanaknya.
Pepatah mengatakan “ Guru kencing berdiri muricckenberlari”.

Pendidikan dan bimbingan dalam keluarga secarasiamy
banyak memberikan bekas bagi penghuni dalam rumatsendiri
dalam tindak tandukya. Dan secara tidak langsunakdangkah dari
orang dewasa (baik ayah maupun ibu) terutama selelli seorang
anak yang masih memerlukan bimbingan dan perkenaibang
kematangan hidupnya.

Oleh sebab itu, sebaiknya pada saat bayi masildédetalam
kandungan, orangtua (terutama ibu) lebih meningiatkamal
ibadahnya kepada Allah.

Dan orangtua benar-benar mengetahui tanggung jawabn

karena kepribadian orangtua, baik yang menyangkap skebiasaan
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berperilaku atau tata cara hidupnya merupakan wnssur yang tidak
langsung memberikan pengaruh terhadap anak.
b) Lingkungan sekolah
Sekolah memberikan pengaruh yang besar dalam kejmaii
anak, karena sekolah merupakan subtitusi dari kgdudan guru-guru
subtitusi dari orangtua. Dalam hal sekolah, teratguru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam mengembangkanasaaw
pemahaman, kebiasaan mengamalkan ibadah atau aldrigkmulia
dan sikap apresiasif terhadap ajaran agama.
Dan agar guru dapat melaksanakan tugas tersebks guau
dituntut untuk memiliki karakteristik sebagai beri*
1) Kepribadian yang mantap (akhlak mulia)
2) Menguasai disiplin ilmu
3) Memahami ilmu-ilmu lain yang relevan atau menjugun
kemampuannya dan mengelola proses belajar mengajar.
c) Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat adalah situasi dan kondisraksi
sosial dan sosiokultural. Dalam masyarakat, indivatan melakukan
interaksisosial dengan teman sebayanya atau anggeatyarakat

lainnya?? Apabila teman sepergaulan menampilkan perilakwases

2Ypid., him. 140.
2hid., him. 141.
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dengan nilai-nilai agama (berakhlak baik) namunbdpasebaiknya
maka anak akan cenderung berakhlak baik, namurilassialiknya
maka akan cenderung juga akan mengikuti atau mestcqerilaku
tersebut. Hal ini akan terjadi apabila anak kurangndapatkan
bimbingan dari keluarga.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwdafeat
beberapa faktor yang mempengaruhi akhlak, karewk pasarnya
seseorang berbuat atau berperilaku karena adanygamd baik
secara langsung maupun tidak, diantara faktor yaegipengaruhi
akhlak tersebut adalah: insting, nafsu, pola ddsavaan, adat
kebiasaan dan terakhir adalah lingkungan yang berigan dengan
individu itu sendiri.

c. Macam-macam Akhlak
Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yastkhlaqul karimah(akhlak
terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar menuyatrisat islam,akhlakul
mazdmumalakhlak tercela) ialah ialah akhlak yang tidak bd#n tidak
benar menurut Islaft.
1. Akhlak Terpuiji
Akhlak terpuji adalah akhlak yang dikehendaki AlISNVT. Dan

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Akhlak ini dap#&rtikan sebagai

23 M. Yatimin Abdullah,Op. Cit, him. 12.
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akhlak orang-orang yang beriman dan bertakwa kepdlda SWT?*
Dan diantara akhlak terpuji adalah sebagai berikut:
a. Jujur

Jujur merupakan keselarasan antara berita dan teamygang
ada. Jadi apabila suatu berita sesuai dengan yEnmaka dikatakan
benar/jujur, tetapi kalau tidak, maka dikatakantauKejujuran ada
pada ucapan, juga pada perbuatan, sebagaimana rasgseo
melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai dengan gdagpada
hatinya.

Dalam hadis Nabi menyatakan bahwa kejujuran membawa
kepada kebaikan, dan kebaikan membawa kepada sbeg&ut
hadistnya:

alug aale A Lo ol (e dde A (o) 2 grae Gl (0
yAaaadl ag sl O, ol A gag aal 1 [ JB
COSU (s, o ) de (55 s Gaad J01 M ()

DY O, W (A Gagy Hsadll 1) el ) (s3g
2le gite, (L3 di ) sie S ta 5SS

Artinya: Dari Ibnu Mas'ud ra. Dari Nabi SAW beliabersabda:
“Sesungguhnya jujur itu membawa kebaikan, dan gggumya
kebaikan itu membawa kesorga; seseorang itu akdause
bertindak benar sehingga ia ditulis disisi Allatbagai seorang
yang jujur. Dan sesungguhnya dusta itu membawa deepa
kejahatan dan sesungguhnya kejahatan itu membaweerka;

24 Beni Ahmad Saebaniimu Akhlak(Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 199.
% Muclis Sabir,Terjemah Riyadhul Shalihiflakarta: Toha Putra, 1999 ), him. 75.
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seseorang akan selalu berdusta sehingga ditulisi didlah
sebagai pendusta ” (Riwayat Bukhori dan Muslim).

b. Pemaaf
Pemaaf adalah adalah sifat suka memberi maafd@phkesalahan
orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dangk&in untuk membalas.
Dalam bahasa Arab sifat pemaaf tersebut disebugasteal-‘afwu yang
secara etimologis berarti kelebihan atau yang bigrlsebagaimana terdapat

dalam Surat Al-Bagarah ayat 219:

.2 7. . P PR
...ij_gu;bu Bl VN Ay
Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu apa yang kaerafkahkan.
Katakanlah:"yang lebih dari keperluan." ...” (QS.A&darah 2:

219y°

Yang berlebihan seharusnya diberikan agar keluari pengertian
mengeluarkan dari yang berlebihan itu, kaltéafwu kemudian berkembang
maknanya menjadi menghapus. Dalam konteks bahassgmaafkan berarti
menghapus luka atau bekas-bekas luka yang addeadn dati.

Sifat pemaaf adalah salah satu manifestasi ketagwepada Allah
SWT sebagaimana yang dinyatakan dalam firmannyaAQlSmran Ayat

133-134.

%6 Departeman Agama Republik Indonesid;Qur'an dan terjemahnydSemarang: Toha
Putra, 1989), him. 53.



25

uJ&‘up)Y|juM|L@¢wa5v£=aJJ J./L’uJH}.GJLm)

- 2 _20

2 }ﬁ,-a/c“

@M‘v&w T2 el

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunanTddranmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yanglidisan untuk
orang-orang yang bertakwa.Yaitu orang-orang yangafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, al@mg-orang
yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalaiaag) @llah

menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”

Islam mengajarkan kepada kita untuk dapat memaafkan
kesalahan orang lain tanpa harus menunggu permohwmaaf dari
yang bersalaf®Maka apabila orang berbuat sesuatu kepada diri kita
yang mungkin karena khilaf dan salah maka maafkaslebagai
rahmat Allah SWT dan janganlah mendendam.

c. Adil
Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya.

Memberikan sesuatu berupa kebaikan atau tugasi&epeseorang

“’Departemen Agama Republik Indonesf;Quran dan TerjemahnydSemarang :Toha

Putra, 1989), him. 98.

“yunahar llyasKuliah Akhlak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2006), hinf)-141.
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disesuaikan kepada keadaan dan kemampuannya. Qeaseput
berarti telah berbuat adil. Tidak adil artinya dimehtau aniaya.
Berbuat adil merupakan perintah Allah sebagainfeimannya

dalam surat Al-Maidah ayat 8:

"\

~ 28 7 2 g = 7

\}j/ﬁjg\:}l‘«;}_@uw}éz’ﬁeﬁy/

Artinya: “Dan janganlah sekali-kali kebencianmuhetap sesuatu kaum,

de

mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil 2%

Betapapun kita benci kepada seseorang kita tdfsgyintahkan
untuk bersikap adil terhadap orang tersebut. Dddahini rasa suka, benci,
tidak boleh dijadikan pertimbangan untuk bersikatak adil terhadap
orang lain®**Dengan demikian, adil berarti menjalankan tindakiafam
segala tindakan, tidak keluar dari garis kebenaarsedikit juga, tidak
aniaya atau cenderung untuk melakukan keaniaydaim Satu tujuan.

d. Amanah

Amanah artinya dipercaya, seakar dengan kata irSamakin
menipis iman seseorang semakin pudar pula sifahamapada dirinya.
Antara keduanya terdapat ikatan yang sangat ekati.sRasulullah SAW

bersabda:

(JAA\D}J)‘\JJ@-GYUJJY}‘&BA\\}[D\A,};\Y

“Departemen Agama Republik Indonesi;Qur'an dan TerjemahnygSemarang: Toha
Putra, 1989), him. 159
%0 Bisri, Akhlak (Jakarta: Pusat, 2009), him. 6.
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Artinya : “Tidak (sempurna) iman seseorang yan@Kiémanah , dan
tidak (sempurna) agama yang tidak menunaikan ’jan;ji.
(HR.Ahmad)

Amanah dalam pengertian yang sempit adalah meanalititipan
dan mengembalikannya kepada pemiliknya dalam bergakiula.
Sedangkan dalam pengertian yang luas amanah mendtsnyak hal:
menyimpan rahasia orang, menjaga kehormatan oraimg menjaga
dirinya sendiri, memuliakan tugas-tugas yang dkaerikepadanya dan
lain-lain sebagainya®* Amanah sesuatu yang dipercayakan kepada
seseorang, baik harta, ilmu, rahasia, atau laigagg wajib dipelihara dan
disampaikan kepada yang berhak menerimanya.

e. Sabar

Sifat sabar ialah ketetapan hati dan kemantapaa fnenghadapi
kesulitan-kesulitan. Tidak resah gelisah ketikanmgh musibah. Allah
menyebutkan sifat sabar dalam Al-Qur’an lebih dajih puluh kali. Dari
sekian banyaknya cukuplah jadi perhatian betapinmgya sikap sabar
untuk mencapai kemenangan di dunia dan kebahagthaakhirat.
Kemenangan dijanjikan tuhan bagi orang yang saBamtuan dan
pertolongan tuhan selalu mendampingi orang sabe@mgdsabar kekasih

Allah.**Sabar artinya tahan menderita dari hal-hal yangtiboSabar itu

ada dua, sabar atas apa-apa yang tidak engkau sukai

3yunahar llyasQp. Cit, him. 89.
%20emar Bakry,Akhlak Muslim (Bandung: Angkasa, 1998), him. 55.
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f. lkhlas
Ikhlas adalah berbuat dan beramal dari motivasgyatus dan
ikhlas, dari hati sanubari karena Allah semataktioieengharapkan pujian,
penghargaan, mencari nama dan penghorntatehlas melaksanakan
dengan taat dan semata-mata karena Allah, bukasudakemperoleh
kebesaran dari manusia ataupun penghormatan, ddmn byula
memperoleh keuntungan duniawi atau menolak sebesitana kebenaran.
2. Akhlak Tercela
Adapun akhlak yang tercela adalah akhlak yang dibétlah
SWT, sebagaimana akhlak orang-orang kafir, oraaggrmusryk, dan
orang-orang munafi Dan diantara akhlak tercela adalah sebagai berikut
a. Bohong
Bohong atau dusta (kazbu) ialah memberitakan sestaatg
berlainan dengan kejadian yang sebenarnya. Berigohdelam
bebicara atau dalam bersumpah adalah satu kejafidtn yang
besar. Sifat ini timbul karena kemunafikan jivMaksudnya sifat
mengada-ada sesuatu yang sebenarnya tidak adaandengksud
untuk merendahkan seseorang. Kadang-kadang iarisgaulj sengaja

berdusta.

% Sumaiyah Muhammad Al-Anshariylenuju Akhlak Mulia (Jakarta: Cendekia Sentra
Muslim, 2006), him. 161.

%Beni Ahmad SaebanDp. Cit, him. 200.

#Bisri, Ibid, him. 40.
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b. Menggunjing
Menggunjing (ghibah) yaitu menyampaikan aib ses®p
dalam ketidakhadirnnya pada orang I&@Ghibah adalah seburuk-
buruk kejahatan dan paling banyak beredar di makgarOleh karena
itu, hanya sedikit orang yang selamat dari keduanya
Yang dimaksud dengan ghibah ialah membicarakaroaibg
lain, sedangkan orang itu tidak suka apabila ahipicarakan. Baik
yang dibicarakan itu ada pada badannya, agamaog@rga, dirinya,
kejadiannya, akhlaknya, hartanya, anaknya, orangtjaistri dan
suaminya, dan lain sebagainya.
c. Aniaya
Aniaya adalah menempatkan sesuatu tidak padpateya,
mengurangi hak seharusnya diberikan, Penganiayaapat d
memutuskan ikatan persaudaraan antara sesama mulslifah
sebabnya agama melarang zalim karena manusia mgaipun
kekurangan-kekurangan. Manusia harus tolong megoldalam
kehidupan masing-masing dan tidak boleh mengarif#ydaya juga
termasuk perbuatan yang tercela yang dibenci AB&MT bahkan
sesama manusia. Berbuat aniaya berbuat dosa. @lehakitu, aniaya

akan mendatangkan akibat-akibat buruk yang akanimia pelakunya.

% Huzein MazaheriAkhlak Untuk Semu@akarta: Al-Huda, 2005), him. 93.
37 M. Yatimin Abdullah Op. Cit. him. 16.
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d. Sombong
Sombong termasuk sifat tercela. Orang yang somlzbsgput
juga orang yang tinggi hati atau takabur. Oranggytamggi hati adalah
orang yang merasa dirinya lebih tinggi dari oraaig.|Allah SWT tidak
orang yang tinggi atau sombotty.
Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 23:

T

c. F4 L& 1
@QM‘@"Y J/;J/l
Artinya:“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orangsty yang

sombong” (QS. An-Nahl: 23

Sombong adalah sikap bangga diri dan merasa dikatya baik
dari pada orang lain, baik dalam materi maupun itema
e. Pemarah
Orang yang mudah marah disebut pemarah. Marah aefyen
merupakan salah satu sifat yang ada di dalam diras manusia.
Walaupun demikian, bukan berarti anda boleh maegladia siapa saja
tanpa alasan. Untuk itu, manusia mestinya haruatdapngendalikan

diri agar tidak mudah mardf.

3 Bisri, Op. Cit, him. 41.

% Departemen Agama Republik Indonesid;Quran dan TerjemahnygSemarang: Toha
Putra, 1989), him. 405.

“Ibid, him. 39.
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Marah ialah seberkas api neraka Allah yang menygdda
yang membakar hati manusia. Hal ini nampak pada re@seorang
yang menjadi marah ketika sedang marah. Orang gaargh berarti
telah tertarik kedalam urat nadi syetan, karengasyiéu dijadikan dari
api.*'Oleh karena itu, melemahkan marah yang terlaludtmasuk
pekerjaan yang sangat penting dalam agama.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwdakkjang
terpuji/baik merupakan perbuatan yang keluar dekulatan jiwa tanpa
keterpaksaan, dan yang dilahirkan dari sifat-sifthmudah yang
terpendam dalam jiwa manusia. Sedangkan akhlakléernerupakan
segala macam sikap dan tingkah laku tercela ydapidkan dari sifat-
sifat mazdmumah yang keluar dari jiwa seseorang.

d. Tujuan Pembentukan Akhlak dan Upaya Pembentukan Akhlak
Tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan tad@etakwa
mengandung arti melaksanakan segala perintah agamameninggalkan
segala larangan agama. Ini berarti menjauhi pesbua¢rbuatan baik
(akhlaqul karimah).Perintah Allah ditujukan kepada perbuatan-perbuatan
baik dan larangan tersebut jahaktlagul madzmumahOrang bertagwa

berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat baiklslerbudi luhuf?

“! Imam Al-Gazali, Membersihkan hati dari Akhlak yang Terce{#ogyakarta: Pustaka
Amani, 1988) him. 52.
*2M. Yatimin AbdullahQp. Cit, him. 5.
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Di dalam pendekatan diri kepada Allah, manusialsealé@ngatkan
kepada hal-hal yang bersih dan suci. Ibadah yaladukan semata-mata
ikhlas dan mengantar kesucian seseorang menjadimtajlan kuat.
Sedangkan jiwa yang suci membawa budi pekerti yeailg dan luhur. Oleh
karena itu, ibadah disamping latihan spiritual jugarupakan latihan sikap
dan meluruskan akhlak.

Shalat erat hubungannya dengéhlaqul karimah shalat yang tidak
mencegah seseorang dari perbuatan jahat, tidagghpnmelakukan shalat.
Jadi, tujuan shalat yaitu menjauhkan manusia darbyatan jahat, dan
mendorongnya untuk berbuat kepada hal-hal yang*paik

Di dalam melaksanakan ibadah pada permulaannyaodigooleh
rasa takut kepada siksaan Allah yang akan ditedinakhirat atas dosa-dosa
yang dilakukan tetapi didalam ibadah lambat lawa @kan takut hilang dan
rasa cinta kepada Allah timbul dalam hatinya. Mabamyak ia beribadah
makin suci hatinya, makin mulia akhlaknya dan ma#tekat ia kepada
Allah, makin besar pula rasa cintanya kepadanya.

Pada dasarnya tujuan pembentukan akhlak adalahujteimya
manusia yang ideal; yaitu manusia yang berakhlgkadta Allah SWT,
cerdas dan menyempurnakan nilai-nilai kemanusiasnas dengan ajaran

yang taat beribadah dan sanggup hidup bermasyasaiay baik, dan

“Ibid., him. 6.
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sekaligus akan belajar memiliki rasa tanggung jaffabang dimaksud
dengan dapat bertanggungjawab adalah mampu menaredaitara yang
benar dengan yang salah, yang boleh dan yangmtjjagang dianjurkan dan
yang dicegah, yang baik dan yang buruk, dan menj@aih segala yang
bersifat negatif dan mencoba membina diri untuklseinenggunakan hal-
hal positif.

Menurut Ibn Miskawaih sebagaimana dikutip Beni Akdn&aebani
mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertadalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa mekaerlpemikiran
dan pertimbangaf?.

Pembentukan akhlak sama halnya dengan tujuan plkasalid
sebagaimana pendapat Abudin Nata yang dikutif ddiGGhazali yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah mengeykdarbudi pekerti
yang mencakup penanaman kualitas moral dan e&gerts kepatuhan,
kemanusiaan, kesederhanaan dan membenci terhadapagae buruk
seperti pola hidup berfoya-foya dan kemunkaramigri*®

Dalam pembentukan akhlak sebagian ahli menyataibwd akhlak
tidak perlu dibentuk, karena akhlak merupakgarizah yang dibawa

manusia sejak lahir. Akan tetapi ada pula pendggag mengatakan bahwa

“‘SudarsonoEtika Islam Tentang Kenakalan Reméjakarta: Aksara baru, 1999), him. 148.
“*Beni Ahman SaebanDp. Cit, him.14.
6 Abuddin NataOp.Cit.,him. 153.
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akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan pem®m dan perjuangan
keras dan sungguh-sunggtih.

Di dalam lingkungan pesantren berbagai program igdésash sangat
mengutamakan pendidikan akhlak. Program-prograndigisan baik yang
berbentuk formal maupun non formal, tertuju keppembentukan manusia
beriman, bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa,lsatiadi pekerti luhur.
Dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pembitasebut adalah:

1. Penanaman ilmu-ilmu agama, yang tidak hanya berkdgnitif, akan
tetapi yang bersifat afektif dan psikomotor.
2. Pembiasaan-pembiasaan pengalaman agama, antdeavain
a) Shalat berjama’ah
Shalat berjama’ah adalah shalat yang dikerjakasab®s-sama,
minimal dua orang, yakni seorang imam dan seorarakmmum,
hukumnya sunat muakkad. Dan shalat berjama’ah meyapu
keutamaan dan pahala yang sangat besar. Cara aredétks shalat
berjama’ah adalah imam berdiri dibarisan terdeganrdakmum berdiri
dibelakang harus mengikuti gerak im&ftiang perlu diperhatikan oleh
Imam dalam shalat berjama’ah adalah meringkas tslyala Dengan

pengertian tidak mengurangi rukun-rukun shalat,tatak berlama-

*bid., him. 154.
8 Syamsul Rijal HamidBuku Pintar Agama IslartCahaya Islam: Jakarta, 2005), him. 335.



35

mempelajari  makna-maknanya serta mengamalkanflyalal itu
dilakukan agar memperoleh apa yang dijanjikan @&#ah dalam Al-
Qur’an, yaitu berupa karunia yang besar, pahalay yaanyak, derajat
yang tinggi, serta kenikmatan yang abadi.
b) Zikir dan Do’a

Dzikir berasal dari bahasa Aratzikir yang berarti mengingat
dan mengucap atau menyebut. Apabila dikaitkan defgjam , berarti
mengingat dan menyebut Asma Allah SWT. Dzikir mekgn suatu
kewajiban bagi umat islam sesuai dengan firmaahABWT dalam

Qur’an suroh Al-Ahzab: 41-42.

z
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, berzdikitia (dengan
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyakibga
bertashihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petarfy.”

Do’a adalah memohon atau meminta pertolonkepada Allah
SWT > Dengan demikian bukan berarti hanya orang-orang gitimpa
musibah saja yang layak memanjatkan do’a, dalardderasegar bugar
dan tidak kekurangan suatu apapun sebagai maniuaigy& kita layak

berdo’a. Do’a unsur yang paling esensial dalardaba

49 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad ath-Thayylteraih Puasa Sempurn@Jakarta :
Pustakalbnu Katsir, 2004), him. 170.

0 Op. Cit, him. 674.

*10p. Cit, him. 372.
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c) Puasa Sunat

Setiap kewajiban memiliki satunafilah (sunnah) yang
mempertahankan keberadaannya serta menyempurnakan
kekuranganny@Shalat lima waktu misalnya memiliki shalat sunah
baik sebelum maupun sesudah, demikian juga zakag yaemiliki
shadagah sunah begitu juga haji dan umroh merupadayang wajib
dikerjakan sekali seumur hidup jika sanggup.

d) Shalat malam (Shalat Tahajjud)

Shalat malam adalah shalat sunat pada waktu makmajknya
lewat tengah malam, dan setelah tidur, minimalkaag dan maksimal
sebatas kemampuan kR#Shalat diwaktu malam hanya dapat disebut
shalat tahajjud dengan syarat apabila dilakukamidsds bangun dari
tidur malam, sekalipun tidurnya itu hanya sebent?adi apabila
dikerjakan tanpa tidur sebelumnya, maka ia bukaestahajjud, tetapi
shalat-shalat sunah saja seperti witir dan sebgaain
e) I'tikaf di mesjid

I'tikaf adalah berdiam diri di mesjid dengan niaribadah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. [I'tikaf hukumngannah, dan
syarat-syarat I'tikaf adalah; Islam, berakal, dani slari hadas besat.

Seorang muslim seharusnya suka melakukan I'tikamesjid, supaya

*?pid., him. 325.
%3 Haidar Putra DaulayPp. Cit, him. 119.
¥ Op. Cit.,him. 218.
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hatinya bergantung kepada rumah Allah SWT terselsetingga
diharapkan ia termasuk orang-orang yang kelak padeiamat akan di
naungi oleh Allah ketika tidak ada naungan samaalsegelain
naungannya.

Berdasarkan uraian diatas tersebut pembentukan akakhl
merupakan usaha sungguh-sungguh dalam rangka merkbakhlak,
dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembirneay
terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengargsbrguungguh dan
konsisten. Dari uraian di atas jelaslah bahwa &khtkak dapat dicapai
dengan mempelajarinya saja, tanpa adanya pembiasaan

B. Pesantren sebagai L embaga Pendidikan |slam
a. Pengertian

Perkataan pesantren berasal dari kata santri, desgalanpe dan
akhiran an yang berarti tempat tinggal santri. Soegardo Rdeatja
menjelaskan pesantren asal katanya adalah saaitti,seorang yang belajar
agama Islam, sehingga dengan demikian, pesantrempomgai arti tempat
orang berkumpul untuk belajar agama Islam. MenWanfred Ziemek
sebagaimana dikutip Haidar Putra Daulay menyebutkahwa asal
etimologi dari pesantren adalah pesantrian bettathpat santri”. Santri
atau murid (umumnya sangat berbeda-beda) mendapajanan dari

pemimpin pesantren (kiai) dan oleh para guru (ulataa ustadz). Pelajaran
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mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan ?SResantren sendiri
menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar gantri. Sedangkan
pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhgray terbuat dari
bambu. Disamping itu kata “pondok” mungkin jugadsal dari bahasa Arab
“funduq” yang berarti hotel atau asrama.

Pondok pesantren yang merupakan “bapak” dari péwatidslam di
Indonesia, didirikan karena adanya tuntutan zarhahini bias dilihat dari
penjelasan historisnya, bahwa sesungguhnya pesanlitehirkan atas
kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni memkaba dan
mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak-kader ulama dan
da’i.*°*Kehadiran pesantren di tengah-tengah masyarale tidnya sebagai
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaggig@m agama dan
sosial keagamaan. Dengan sifatnya yang lenfiexiljle) sejak awal
kehadirannya, pesantren ternyata mampu mengadaptasliri dengan
masyarakat serta memenuhi tuntutan masyarakat.

b. Usur-unsur Pesantren
1. Pondok
Istilah pondok berasal dari bahasa Afabbdugyang berarti hotel,

tempat bermalam. Istilah pondok diartikan juga @engsrama. Dengan

® Haidar Putra DaulgySejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikdamisdi
Indonesia(Jakarta: Kencana, 2009), him. 61.

*Hasbullah, Kapita selekta pendidikan Islam di Indonegidakarta: Pt Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 40.
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demikian, pondok mengandung makna sebagai tempggdi santri dan
kiai. Di tempat tersebut selalu terjadi komunikasiara santri dan kiyal.
Pondok, akan mencakup syarat-syarat fisik dan sidnfi
pembiayaan, tempat, penjagaan, dan lain-lain.
2. Masjid
Dalam konteks ini, mesjid adalah sebagai pusatkagiibadah dan
belajar mengajar. Mesjid yang merupakan unsur pokelua dari
pesantren, disamping berfungsi sebagai tempat oiadak shalat
berjamaah setiap waktu shalat, juga berfungsi sebignpat belajar
mengajar.
3. Santri
Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantieetang santri
ini biasanya terdiri dari dua kelompok, yaitu:
a. Santri mukim; ialah santri yang berasal dari dagrahg jauh dan
menetap dalam pondok pesantren.
b. Santri kalong; ialah santri-santri yang berasali diaerah-daerah
sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak mendtam
pesantrer® Mereka pulang kerumah masing-masing setiap selesai

mengikuti suatu pelajaran di pesantren.

>Op. Cit, him. 62.
*0p. Cit., him. 48-49.



40

4. Kiyai
Adanya kiyai dalam pesantren merupakan hal yandakuiagi
sebuah pesantren, sebab dia adalah tokoh sentng yemberikan
pengajaran, karena kiai menjadi salah satu unsog yeling dominan
dalam kehidupan suatu pesantren.
5. Kitab-kitab Islam klasik
Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantreryase
lembaga pendidikan lainya adalah bahwa di pesartigarkan kitab-
kitab Islam klasik atau yang sekarang terkenalgdensebutan kitab
kuning, yang dikarang para ulama dahulu, mengepdbdgai macam
ilmu pengetahuan Islam dan bahasa Atfielajaran dimulai dengan
kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkamgda kitab-kitab
yang mendalam. Tingkatan suatu pesantren dan @@agaya, biasanya
diketahui dari jenis kitab-kitab yang diajarkan.
c. Tipologi Pesantren
a. Pesantren tradisional; pesantren yang masih mempertahankan
system pengajaran tradisional dengan materi peragajdatab-kitab
klasik yang sering disebut kitab kuning.
b. Pesantren moderrpesantren yang berusaha mengintegrasikan secara
penuh system klasikal dan sekolah kedalam ponddanpesn.

Semua santri yang masuk pondok terbagi dalam tiagk&elas.

*Ibid, him. 49-50.
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Pengajian kitab-kitab klasik tidak lagi menonjoghlkan ada yang

cuma sekedar pelengkap, dan berubah menjadi midmnae atau

bidang studi. Begitu juga dengan system yang ditena seperti cara

sorogandanbandungammulai berubah menjadi individual dalam hal

belajar dan kuliah secara umum, asaudium generai®

Pesantren yang tergolong tradisional, atau dalélahanereka
pesantrersalafi. Pesantren yang tergolong modékhalafi).
d. Kurikulum Pesantren

Kurikulum yang dipakai di pesantren, sejak awablberya pada abad
ke-16 dan abad ke-17. Kitab-kitab yang digunakapediantren-pesantren
adalah kitab Islam klasik yang ditulis oleh Ulamba@d ke-15, pola
pengajarannya dengan menerapkan systaalagah”. Kurikulumnya
tergantung sepenuhnya kepada kiyai pengasuh, geralik pondok
tersebut. Dalam hal ini, Husni Rahim mengatakamikklum pendidikan
agama Islam pada masa ini belum ada yang baku dandipedomani
untuk mengajarkan suatu ilmu. Kurikulum diserahkapada pengasuh
pesantren, materi apa yang diajarkan. Sistem ihajat sampai abad ke-
18, walaupun diakui abad ke-18 ini ditemui pesantgang sudah

mengembangkan kurikulumnya menjadi kurikulum terpd

® Enung K Rukiati,sejarah Pendidikan Islam di Indonesi@andung: CV PUSTAKA
SETIA, 2006), him. 111.

1 Masnur Alam Model Pesantren Modren sebagai alternatif masai kian mendatar(g
Jakarta: Gaung Persada, 2011), him. 15.
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Pada pertengahan abad ke-19 sistem pendidikansdinfren sudah
banyak berubah menjadi klasikal, dan meninggalkastera belajar
tradisional, kurikulum yang dipakai yaitu telah nesukkan pelajaran
umum ke dalam pesantren, yang disebut pendidikéegrial °%Sistem
metodologinya cendrung menekankan pada pembinaaaktka dan
pengembangan keterampilan, serta kemandirian, ggdiisantri menjadi
dinamis. Kedudukan kiyai juga mulai berubah, bukagi sebagai raja
dalam kerajaan kecil, tapi sebagai coordinator ksalaa proses belajar
mengajar.

3. Kajian Terdahulu
Diantara penelitian skripsi yang berkaitan dendadisni adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Adi Putra Siregar dengaoful Upaya guru dalam
meningkatkan kualitas akhlak santri di PesantresAZ&ilar Bi'ibadillah
Ujung Gading Tahalak Batang Angkola Kecamatan Bpfamgkola, tahun
akademik 2012.

Dapat disimpulkan bahwa akhlak santri di PondokaR@en Al-
Azhar Bi'ibadillah secara keseluruhan dapat disitkgu baik, tetapi jika
diperhatikan secara personal masih ada santri yamiliki akhlak yang
kurang baik. Dalam perseorangan santri kadanghnsaia melakukan hal-
hal yang melanggar peraturan-peraturan di pesanbegitu juga dengan

meninggalkan perintah dan melaksanakan laranga All

%2bid., him. 16.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Naila Fuady dengan judRdla Pembentukan
Akhlak Santri (Studi pada MTs Pondok Pesantren AkMisin Kampung
Mandailing Kelurahan Lumut Kecamatan Lumut Kabupat€apanuli
Tengah), tahun akademik 2013.

Dapat disimpulkan bahwa keadaan akhlak santri Matira
Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-Mukhlisin sudah tdlikan baik apabila
dibandingkan dengan akhlak pelajar yang ada dieardok Pesantren Al-
Mukhlisin walaupun masih ada santri yang melandgade etik Pondok
Pesantren Al-Mukhlisin. Pelanggaran ini terjadi kibatkan adanya
pengaruh dari latar belakang kehidupan santri/rigaht yang bertempat
tinggal di pesisir yang kejiwaanya keras.

3. Skripsi yang ditulis oleh Nopri Anti dengan judutoBlematika pembinaan
akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Mandili Gunufiga Kecamatan
Panyabungan Mandailing Natal, tahun akademik 2011.

Dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya perhatem @rangtua
kepada anaknya masalah hasil dan nilai yang digplengh dari sekolah karena

orangtua beranggapan pembinaan di sekolah sudap cultuk anaknya.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini merupakan field
research yaitu penelitian yang dilakukan pada kehidupan yang sebenarnya,
untuk menemukan secara spesifik serta apa yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat pada masa itu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilakukan tanpa ada
rekayasa dari peneliti, semua data yang diperoleh disesuaikan dengan fakta
di lapangan.! Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari 2 Juni 2015 sampai

dengan bulan April 2016.

B. Sumber Data
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber primer adalah personalia
dewan pelajar putri di Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
Kabupaten Mandailing Natal. Sedangkan data sekunder atau informan

sekunder adalah santriwati, kepala sekolah, guru, dan petugas.

! Hadari Nawawi, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1996), hlm. 23.



C. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka peneliti menggunakan metode pengumpulan

data berikut ini:

a. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan peneliti
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan  dan
perasaan.’Observasi ini dilakukan di Pesantren Musthafawiyah Purba

Baru Kabupaten Mandailing Natal.
Objek dan bentuk pengamatan dilakukan antara lain:

Mengamati pelaksanaan kegiatan dewan pelajar putri dalam
pembentukan akhlak santriwati di Pondok Pesantren Musthafawiyah

Purba Baru, diantaranya:

1. Pengamatan terhadap kegiatan dewan pelajar putri yang mengandung
nilai-nilai akhlak

2. Metode atau cara yang dilakukan dewan pelajar putri dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak dalam pembentukan akhlak santriwati

3. Bentuk pengawasan yang dilakukan dewan pelajar putri dalam

pembentukan akhlak santriwati

3 Ahmad Nizar Rangkuti,. Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media,
2014), him. 120.



b. Wawancara

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi atau
keterangan yang diperoleh sebelumnya.*Wawancara dilakukan untuk
mengetahui sesuatu yang diteliti pada saat observasi. Dalam hal ini
peneliti akan melakukan wawancara secara langsung dengan, dewan

pelajar putri, guru kesiswaan.
c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berguna sebagai cara
mengungkap data yang bersifat administrasi dan data-data yang sifatnya
panduan dalam organisasi. Dokumentasi ini merupakan penambah

keabsahan data dalam penelitian ini.

D. Tahap-tahap Pelaksanaan Peneliti
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Tahap pra lapangan
Pada tahap pra lapangan hal-hal yang harus dilakukan adalah:

1) Menyusun rancangan penelitian
2) Memilih lapangan penelitian

3) Mengurus izin penelitian

4) Menyelidiki keadaan lapangan,

5) Memilih memanfaatkan informasi

41bid., him. 126.



6) Menyiapkan perlengkapan penelitian, dan
7) Memahami persoalan penelitiian

b. Tahap pelaksanaan penelitian lapangan

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi dalam rangka memperoleh informasi dan
dokumentasi yang dibutuhkan di lokasi penelitian. ini dilakukan
sebagai berikut: a) memahami latar penelitian dan persiapan diri yang
meliputi pengenalan hubungan peneliti di lapangan selama melakukan
penelitian, b) menciptakan keakraban, mempelajari cara berbahasa,
berperilaku, dan cara berpakaian selama penelitian, ¢) berperan serta
sambil mengumpulkan data.’ Pada tahap ini peneliti mencatat data
yang diperoleh selama mengikuti kegiatan dan selama berada di lokasi

penelitian.
c. Tahap analisis data

Analisis data merupakan proses menyusun dan mengolah data
agar dapat ditafsirkan lebih lanjut. Data yang diperoleh dari observasi
dan wawancara dianalisis untuk memperoleh maknanya. Ini dilakukan
dengan menyusun dan menghubungkan data-data, mereduksi data, dan

menarik sebuah kesimpulan.

5> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
hlm. 57.



d. Tahap perumusan temuan
Temuan yang diperoleh akan dirumuskan berdasarkan hasil
analisis dan penarikan kesimpulan.
e. Tahap penarikan kesimpulan
Kegiatan terakhir pada penelitian ini adalah dengan mendeskripsikan
data hasil penelitian dalam bentuk kesimpulan.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori, dan stuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.®
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
komparasi konstan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Dalam mereduksi data, seorang peneliti melakukan hal berikut:

a. Mengidentifikasi satuan (unit). Pertama-tama  peneliti
mengidentifikasi adanya satuan (unit) yaitu bagian terkecil yang
ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan
fokus penelitian.

b. Setelah satuan diperoleh, langkah berikutnya membuat koding
(kode), yaitu dengan cara memberikan kode pada setiap ‘satuan’.

Guna kode itu agar data atau satuan dimaksud tetap dapat ditelusuri

Jbid., hlm. 103.



sumbernya. (perlu dijelaskan bahwa dalam pembuatan kode untuk
analisis data dengan komputer, cara kodingnya berbeda, sesuai
dengan keperluan analisis komputer).
2. Kategorisasi
Pada bagian ini, peneliti melakukan hal berikut:

a. Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap
satuan kedalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan. Jadi dalam satu
kategori terdapat beberapa satuan yang berada dalam ruang lingkupnya.

b. Pemberian nama atau label. Setiap kategori diberi nama, atau yang
lazim disebut dengan ‘label’.

3. Sintesisasi
Pada bagian ini peneliti bekerja untuk:

a. Melakukan sintesis, yaitu mencari kaitan antara satu kategori dengan
kategori lainnya.

b. Memberikan nama/label lagi terhadap sintesis antar kategori dimaksud.

F. Teknik Uji Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, karena pemeriksaan terhadap keabsahan data ini digunakan untuk
menyanggah tuduhan kepada penelitian kualitatif yang mengatatakan tidak

ilmiah. Agar hasil penelitian kualitatif memiliki tingkat kepercayaan yang



tinggi sesuai dengan fakta di lapangan perlu dilakukan upaya-upaya sebagai

berikut.

a. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam proses pengumpulan data
di lapangan. Hal ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif,
peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian. Semakin
lamanya peneliti terlibat dalam pengumpulan data, maka kepercayaan
terhadap data yang dikumpulkan semakin meningkat.

b. Melakukan obsevasi secara terus menerus dan sungguh-sungguh
sehingga peneliti semakin mendalami fenomena sosial yang diteliti
seperti apa adanya. Teknik observasi boleh dikatakan merupakan
keharusan dalam pelaksanaan penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan
banyaknya fenomena sosial yang sulit terungkap bila hanya digali

melalui wawancara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru

Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru didirikan oleh
Syekh H. Musthafa Husein Nasution pada tahun 1912 M. pada awalnya
berdirinya Musthafawiyah dari segi bangunan sangat sederhana sedangkan
muridnya hanya berjumlah 20 orang yang dibimbing oleh 7 orang guru.
Dan kemudian dikembangkan oleh dua serangkai yaitu anaknya Syekh H.
Abdul Halim Khatib sebagai (Roisul Mu’allimin). Syekh Abdul Halim
Khatib sebagai Pewaris keilmuan Islam dan H. Abdullah Musthafa
Nasution sebagai pewaris kharisma dan manajemen pembangunan fisik.
Dan pada saat ini kepemimpinan berada di bawah kepemimpinan cucu
dari Syekh H. Musthafa Husein Nasution yaitu H. Musthafa Bakri

Nasution.

Secara tertulis sesuai dengan surat dari menteri keagamaan,
Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru tergolong sebagai pesantren
salafiah, akan tetapi dalam prakteknya Musthafawiyah memadukanya

dengan sistem khalafiyah.
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Keberadaan Pondok Pesantren Musthafawiyah di tengah
masyarakat Mandailing Natal telah berhasil menanamkan ajaran Islam
dengan paham di bawah naungan Nahdatul Ulama yang menganut paham
Syafi’i. namun demikian, perlu dicatat bahwa posisi Pesantren
Musthafawiyah belakangan ini menghadapi berbagai tantangan sejalan
dengan perubahan sosial dan globalisasi yang mengitarinya. Tantangan itu
bisa berasal dari internal seperti pengelolaan manajemen, tingkat kualitas
sebagai tenaga profesional dan juga latar belakang kehidupan santriwati
yang majemuk. Sedangkan faktor eksternal adalah kehadiran tekhnologi
dan sistem informasi, perubahan sosial yang sangat cepat yang akan

menggeser nilai-nilai sosial keagamaan.!

Pondok Pesantren Musthafawiyah terletak di desa Purba Baru,
Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal, Propinsi

Sumatera Utara, Kode Pos 2952, dengan jarak sebagai berikut:

1) 17 KM Arah Selatan dari Kota Panyabungan Ibukota Kabupaten
Mandailing Natal.

2) 90 KM arah selatan dari Kota Madya Padangsidimpuan

3) 500 KM arah selatan dari Kota Medan Ibukota Propinsi Sumatera
Utara

4) 247 KM arah utara dari Kota Bukit Tinggi Sumatera Barat.

! Berdasarkan Profil Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru.
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Dalam usianya 104 tahun. Para santri/santriwati berasal dari
seluruh Propinsi di Pulau Sumatera dan Jawa, seperti Sumatera Utara,
Nenggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkulu,
Sumatera Selatan, Jawa Barat, DKI, dan dari Negara tetangga yaitu

Malasya dan Arab Saudi.

PROGRAM KEGIATAN DEWAN PELAJAR MB 2015/2016

Sya | Zulqaida | Zulhij | Muharram | Syaf | Rab | Rab | Jum | Jum | raja
wal | h jah ar iul |iul |adi |adil |b
Aw | Akh | Aw | Akh
al ir al ir

Puasa senin dan
Kamis, senin
Kelas I-VII
Kamis II-VII

Sholat fajar
Sholat lail
03-30 Wib

Kebersihan 2x
Sebulan secara
bergiliran

Membiasakan
Sholat sunat
Rowatib

Membiasakan
Berinfak wajib
Sebulan sekali
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2. Sarana dan Prasarana Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru
Sarana dan Prasarana di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten Mandailing Natal sebagaimana tertera
pada tabel berikut:
Tabel 4. 1:
Sarana dan Prasarana Asrama Putri Pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru
NO | JENIS YANG ADA
1 Asrama 47 Kamar
2 Mesjid 1 Unit
3 Kamar Mandi 4 Ruang
4 WwC 55 ruang
5 Bak Mandi 8 Unit
6 Bak Wuduk 2 Unit
7 Air Pam 2 Unit
8 Kantin 4 Unit
9 Pentas 1 Unit
10 | Kantor Asrama 1 Unit
11 | Lapangan Volly 1 Unit
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12 | Tennis Meja 3 Unit

13 | Lapangan Badminton 1 Unit

14 | Perpustakaan mini 1 Unit

15 | Dapur Bayar Makan 1 Ruang
16 | Dapur Masak Sendiri 2 Ruang
17 | Luas Kamar 16 1/2x6
18 | Alat Nasyid 2 Set

19 | Perpustakaan Mini 1 Unit

20 | Tong Sampah 3 Unit

3. Keadaan Dewan Pelajar Putri di Asrama Santriwati Musthafawiyah

Purba Baru

Dewan pelajar adalah sebagai induk organisasi pelajar di pondok
Pesantren Musthafawiyah Purba Baru yang harus tetap tumbuh dan
berkembang. Keadaan Dewan Pelajar di Pondok Pesantren Musthafawiyah

Purba Baru adalah sebagaimana yang terdapat pada tabel ini:



Tabel 4. 2:

Nama-nama Dewan Pelajar/Osis di Asrama Putri Pondok Pesantren

Musthafawiyah Purba Baru
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NO. | NAMA KELAS ALAMAT

I. Nur Saidah Hasibuan VII Laru Pasar

2. Hotma Waifa Daulay VII Sibuhuan

3. Nur Fadilah Vil Bogor

4. Rosma Hannum Vil Roburan

5. Nur Hidayah Nasution VI Pagur

6. Nida Wahyuni VI Sosa Pinarik

7. Nur Azizah VI Riau

8. Saadah Nasution VI Pidoli Lombang
9. Putri Annur VI Pekan Baru

10. | Fitriani VI Ujung Gading
11. | Wirdani VI Sibolga

12. | Khoiriah VI Riau

13. | Intan Sari VI Malintang

14. | Nur Asiah VI Rantau Parapat
16. | Mufidah Saleh VI Panyabungan
16. | Naimah VI Panti

17. | Wilda Rahmi \Y Simpang Gambir
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18. | Sandusil Asry \% Jambi
19. | Siti Sulekho \% Mompang Julu
20. | Safridah Murni \Y Aceh
21. | Mariah \Y Huta Julu
Tabel 4. 3:
Nama-nama guru Pembimbing di Asrama Putri Pondok Pesantren
Musthafawiyah
NO. | NAMA IJAZAH ALAMAT
1. Hj. Hanna Caniago S.Pd.I SI Rao
2. Hj. Dra. Warlina Batubara SI Huta Raja
3. Toibah SI Pidoli Lombang
4. Nirwana SI Sulang Aling
5. Maulida Hafni Aliyah Huta Raja
6. Rohanna Aliyah Manambin
7. Fadilah Sari Aliyah Huta Bangun
8. Juli Arniawan S.sos Gunung Tua
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Nama-nama Ketua Kamar di Asrama Putri Pondok Pesantren Musthafawiyah

NO. | NAMA KAMAR KETUA KAMAR ALAMAT

1. 01 MAWAR Nurul Hakiki Riau

2. 02 MAWAR Nur saidah Laru

3. 03 MAWAR Nur Tika Dewi Riau

4. 04 MAWAR Siti Aisyah Huta Raja

5. 05 MAWAR Lesnida Pintu Padang Julu
6. 06 MAWAR Siti Mahriyanti Kisaran

7. 07 MAWAR Khoiriah Sibanggor Julu
8. 08 MAWAR Yuli Damayanti Pidoli

9. 09 MAWAR Padilatul Husna Tarlola

10. | 10 MAWAR Misnah Sinunukan

11. | 11 MAWAR Riyadoh Huta Raja Siabu
12. | 12 MAWAR Mawaddah Rizkah Panyabungan
13. | 13 MAWAR Nur Ainun Sibanggor Jae
14. | 14 MAWAR Eprina Pratama Muara Sipongi
15. | 01 NUSA INDAH Ainun Fadilah Pidoli

16. | 02 NUSA INDAH Riski Melinda Lumban Dolok
17. | 03 NUSA INDAH Salmiah Sidimpuan
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18. | 04 NUSA INDAH Putri Juniangan Batahan

19. | 05 NUSA INDAH Pitri Adelina Tangga Bosi
20. | 06 NUSA INDAH Naimah Riau

21. | 07 NUSA INDAH Sumiani Padang Laru
22. | 08 NUSA INDAH Mariah Pagaran Tonga
23. | 09 NUSA INDAH Nur Lia Pidoli

24. | 10 NUSA INDAH Pitri Alawiyah Longat

25. | 11 NUSA INDAH Wisda Pangesti Aceh

26. | 12 NUSA INDAH Nur Kholilah Gunung Barani
27. | 13 NUSA INDAH Indah Widia Astuti Jambi

28. | 14 NUSA INDAH Romiah Helmi Riau

29. | 15 NUSA INDAH Mastuani Riau

30. | 16 NUSA INDAH Siti Khodijah Rao-Rao

31. | 17 NUSA INDAH Nur Annisa Laru

32. | 18 NUSA INDAH Syafridah Sayur Matinggi
33. | 19 NUSA INDAH Sari Fitri Panti

34. | 20 NUSA INDAH Novita Sari Riau

35. | 21 NUSA INDAH Nurul Hayat Jambi

36. | 22 NUSA INDAH Liana Manalu Sidimpuan

37. | 23 NUSA INDAH Miskah Sosa

38. | 01 MELATI Masiah Muara Sosa
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39. | 02 MELATI Nur Asiah Saba Jambu
40. | 03 MELATI Juniarti Batahan

41. | 04 MELATI Nur Atikah Angin Barat
42. | 05 MELATI Gita Gustiwi Angkola

43. | 06 MELATI Fatimah Murni Mompang Julu
44. | 07 MELATI Ariani Aceh

45. | 08 MELATI Nur Halimah Pagaran Tonga

B. Temuan Khusus

1. Nilai-nilai Akhlak yang Ditanamkan Dewan

Membentuk Akhlak Santriwati

Pelajar Putri dalam

Sebagaimana dalam komunitas organisasi pelajar lainnya maka di

lingkungan dewan pelajar putri kaitan internalisasi nilai-nilai akhlak di

antaranya:

a. Disiplin

Disiplin merupakan perilaku seseorang yang muncul dan mampu

menyesuaikan diri dengan aturan yang ditetapkan. Disiplin adalah dasar

perilaku seseorang yang sangat berpengaruh besar terhadap hal, baik

urusan pribadi maupun urusan bersama, untuk mempunyai tingkat

kedisiplinan yang tinggi dalam mengerjakan sesuatu dibutuhkan latihan

dan kesadaran dari dalam diri akan pentingnya sikap disiplin sehingga
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menjadi suatu landasan bukan hanya suatu bekerja, tetapi juga berprilaku
sehari-hari.

Di  pondok  pesantren = Musthafawiyah  juga  ditanamkan
kedisiplinan.Tujuan dari kedisiplinan agar santriwati terbiasa hidup dan
beraktivitas dalam peraturan-peraturan yang ada di Pondok Pesantren.

Disiplin ditanamkan kepada santriwati dengan cara membiasakan
santriwati melaksanakan peraturan-peraturan yang ada di asrama,
contohnya: Bagi santriwati yang terlambat keluar dari kamar untuk
melaksanakan shalat dan zikir, akan dihukum dengan mengulangi bacaan
zikir sebanyak 2 kali, sementara bagi santriwati yang terlambat masuk ke

ruang belajar dan Mudzakaroh dikenakan denda Rp 2.000.?

Kedisiplinan di asrama ditanamkan dengan membiasakan santriwati
sebelum shalat mengaji, sebelum adzan baca doa rame-rame diwajibkan

menjawab adzan,berzikir sama-sama.’

Penanaman disiplin lainnya melalui pembiasaan shalat Dhuha bagi
yang masuk pagi, shalat Dhuha ini dilaksanakan pada pukul 07.00 Wib,
sementara bagi yang masuk sore jam 09.00 Wib, shalat Dhuha ini
dilaksanakan secara berjama’ah, sanksi bagi yang tidak mengikuti shalat

Dhuha dimaksud akan dihukum shalat di kamar 2 mawar (kamar

2 Rosma Hannum, Dewan Pelajar, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, sabtu 24 Desember 2015.

3Safrida Murni, Dewan Pelajar, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Jum’at 29 Januari 2016.
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pembimbing) selama 2 minggu serta teman satu kamarnya akan dihukum

dengan membersihkan pancur (tempat pemandian) selamal minggu.*

Alasan pemberian hukuman kepada teman sekamar yang melakukan
pelanggaran karena teman tidak mengarahkan untuk melaksanakan shalat
Dhuha tersebut, maka satu orang yang melanggar peraturan maka
dihukum orang yang melanggar peraturan di kamar pembina asrama,

kemudian akan dihukum membersihkan pancur teman satu kamarnya.

Nilai-nilai kedisiplinan yang dibentuk melalui ibadah ini diharapkan
membentuk kepribadian santriwati, sehingga mereka akan terbiasa hidup
dengan menjunjung tinggi aturan yang mengadapkan ketika mereka
berada di pesantren, agar lagi kelak setelah mereka kembali ke

masyarakat.

b. Jujur
Sebagaimana pembiasaan sifat jujur yang diterapkan selama aktif
dalam organisasi, maka santriwati mempunyai akhlak yang jujur baik
dalam berkata, bersikap dan bertindak. Kejujuran yang dimaksud juga
bisa berupa kejujuran kepada Allah yang ditunjukkan dengan ketulusan
beribadah kepada Allah. Dan kejujuran kepada sesama ditunjukkan

dengan jujur dalam menyampaikan yang benar maupun yang salah.

*Putri Annur, Dewan Pelajar, Wawancara di Asrama Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru, Sabtu 30 Januari 2016.
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c. Tanggung jawab

Menanamkan pembiasaan bertanggungjawab tersebut pembina asrama
juga membentuk perkumpulan organisasi kedaerahan yang diadakan pada
hari jum’at setelah keluar sekolah, masuknya jam 10.30 sampai 11.30
Wib yaitu satu kali dalam satu minggu yakni kegiatan tablig. Kegiatan
tablig tersebut bertujuan untuk mengembangkan bakat dan keterampilan
santriwati dalam bidang dakwah, puisi, barzanji. Acara tablig juga
berusaha menanamkan sifat-sifat terpuji seperti jujur, disiplin, pemberani
dan lain-lain.>

Santriwati yang telah dikader dalam organisasi kedaerahan terlatih
bertanggungjawab dalam segala hal. Tanggung jawab santriwati bisa
dilihat hasilnya disaat santriwati menjadi pengurus organisasi atau senior
dalam organisasi tersebut. Maka tidak jarang orangtua memberikan
amanah kepada para pengurus organisasi untuk mengawasi santriwati
mereka yang baru masuk di pesantren Musthafawiyah. Pembentukan
akhlak berbuah hasil bagi santriwati sehingga bisa menjadi insan yang
bertanggungjawab terhadap amanah yang diberikan kepadanya baik
amanah dari Allah maupun amanah dari manusia. Nilai tanggung jawab

yang diperoleh santriwati bisa juga menjadi modal setelah tamat dari

SAtikah, Santriwati, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru, Rabu 3 Februari 2016.
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pesantren. Apalagi setelah keluar dari pesantren masih banyak amanah
yang akan diemban oleh santriwati.

Kepribadian dan akhlak santriwati yang dalam organisasi kedaerahan
mampu menunjukkan kepribadiannya sebagai seorang muslim yang taat
pada ajaran Islam. Akhlaknya juga lebih terkesan menunjukkan akhlak
yang mulia pada kesehariannya.Dalam hal ibadah santriwati lebih aktif
dalam melaksanakan kewajiban dan ibadah yang sunnah, hal ini karena
pemahan agama Islamnya sudah melekat menjadi kepribadian.

d. Mandiri

Sesuai dengan hasil Observasi yang peneliti lakukan bahwa santriwati
di pesantren Musthafawiyah bisa mandiri di asrama putri. Mandiri yang
dimaksud adalah mandiri belajar, mengurus pakaian.b

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara yang penulis lakukan
dengan santriwati bahwa di asrama putri santriwati rata-rata masak
sendiri, mencuci pakaian sendiri dan belajar sendiri.’

Dari hasil keterangan tersebut dapat penulis simpulkan bahwa:

Kemandirian santriwati juga tidak terlepas dari upaya yang dihasilkan
oleh pembentukan akhlak dalam berbagai kegiatan. Santriwati

Musthafawiyah yang hidup di lingkungan pesantren dan jauh dari

¢ Observasi diadakan di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru,
Selasa 3 Februari 2016.

7 Sakinah, Santriwati, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru, Selasa 3 Februari 2016.
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orangtua mewajibkan santriwati mampu mandiri.® Kemandirian santriwati
bisa dilihat dari kemampuan santriwati masak sendiri, cuci pakaian
sendiri dan pesiapan lainnya tanpa harus bergantung pada orang tua dan
keluarga.
e. Bersahabat
Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan santriwti
bahwa Penanaman yang diberikan dewan pelajar putri untuk menjaga
dan memperbanyak sahabat menjadikan santriwati jauh dari permusuhan.’
Sesuai dengan observasi peneliti dapat dilihat pada lingkungan pesantren
yang penuh suasana pesaudaraan, sehingga antara santriwati dengan
santriwati yang lain bisa berbagi. '"Dengan persahabatan tersebut
santriwati juga terhindar dari rasa jenuh di lingkungan pesantren yang
penuh dengan rutinitas belajar. Dan dengan persahabatan juga santriwati
bisa saling tolong menolong dalam kebaikan.
2. Metode atau Cara Dewan Pelajar Putri dalam Menanamkan Nilai-nilai
Akhlak dalam Pembentukan Akhlak Santriwati
Metode pembentukan akhlak santriwati melalui kegiatan-kegiatan yang di
laksanakan oleh dewan pelajar di asrama santriwati Musthafawiyah yaitu:

a. Metode Keteladanan

8 Observasi diadakan di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru,
Rabu 3 Februari 2016.

® Nur Saidah, Dewan Pelajar Putri, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Rabu 3 Februari 2016.

10 Observasi diadakan di Asrama Sntriwti Pondok Pesantren Musthafawiyah Purb Baru, Rabu
3 Februari 2016.
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Keteladanan pembina asrama dan dewan pelajar dalam membentuk
akhlak santriwati dilaksanakan melalui pola sikap dan tingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari. Keteladanan berdampak santriwati  tersebut
dimaksud dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari di asrama, sekolah dan
lingkungan asrama putri. Keteladanan yang dilakukan pembina asrama
dan dewan pelajar dalam rangka membentuk akhlak santriwati diantaranya
adalah jujur berkata, disiplin dalam berbagai hal seperti ibadah, sekolah,
aturan dan lain-lain. Lebih lanjut disampaikan bahwa keteladanan yang
mereka tunjukkan kepada santriwati semestinya mendekati keteladan yang
di praktekkan oleh Nabi Muhammad SAW.!!

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa salah satu metode yang
dipilih oleh dewan pelajar dan pembina dalam menanamkan akhlak di
asrama putri pesantren Musthafawiyah adalah keteladanan.

Bagi santriwati tertentu, para pembina asrama dan dewan pelajar
menjadi sosok yang disegani, dan dihormati, baik kepribadiannya yang
suka bekerjasama, kompak dalam bekerja, suka senyum, maupun dalam

menjalankan ibadah.

"Juniarti, Santriwati, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah
Purba Baru ,Rabu 3 Februari 2016.
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b. Metode Latihan dan Pembiasaan
Mendidik perilaku dengan latihan atau pembiasaan adalah mendidik
dengan cara memberikan latihan terhadap norma-norma kemudian

membiasakan santriwati untuk melakukannya.

Metode latihan dan biasanya di asrama santriwati Musthafawiyah
diterapkan pada ibadah amaliyah, seperti shalat berjama’ah, baca Al-
Qur’an, kesopanan pada Ibu asrama dan kakak kelas serta sesama
temanya, contohnya apabila santriwati bertemu dengan ibu pembina
asrama atau dengan ibu guru yang tidak tinggal di asrama juga, dengan
kakak kelasnya santriwati selalu membiasakan salam. Begitu juga dengan
sesama teman mereka disuruh untuk saling menghargai, dan saling
beramah tamah antara satu sama lain. Lebih lanjut disampaikan bahwa

santriwati diajarkan agar terbiasa melakukan sifat-sifat mahmudah.!?

Metode latihan dan pembiasaan itu dapat dilihat melalui pembiasaan
ibadah dan membaca Al-Qur’an, Zikir dan do’a, puasa sunat dan

pengajian surat yasin, berikut penjelasannya:

1) Melatih dan membiasakan Shalat berjama’ah secara rutin
Para santriwati yang tinggal di asrama diwajibkan untuk selalu

melaksanakan shalat berjama’ah di musholla yang diawasi dewan

12 Nida Wahyuni, Dewan Pelajar Putri, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Jum’at 5 Februari 2016.
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pelajar putri yang lagi uzur (berhalangan). Karena shalat akan
berdampak positif dalam membentuk akhlak yang baik.

Di sekolah maupun di asrama santriwati diberikan ilmu
pengetahuan tentang shalat, baik sholat secara sendirian maupun
shalat berjama’ah, maka realisasinya akan dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari. Sa’adah salah seorang anggota dewan pelajar
berkata:

Setelah santriwati diberikan teori pelaksanaan shalat, maka
kepada santriwati diberikan kesempatan dan kewajiban untuk
melaksanakan shalat berjama’ah dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun yang menjadi imam adalah kakak kelas VII yang dipilih
secara bergiliran.'3

Pembiasaan shalat berjama’ah ini “Diwajibkan bagi santriwati
tidak saja pada shalat fardhu tetapi pada shalat-shalat sunat yaitu:
Dhuha, Tahajjud dan Fajar.'*

2) Membaca Al-Qur’an
Membaca Al-Qur’an sudah menjadi kebiasaan di lingkungan asrama
pesantren setiap selesai shalat fardhu. Mereka diarahkan agar aktif dalam
membaca Al-Qur’an. Santriwati yang paling aktif tilawah Al-Qur’an
hanya kelas satu yang dikontrol oleh kelas enamnya secara bergantian.

Pada dasarnya tilawah Al-Qur’an ini dibagi kepada dua yaitu: yaitu

3Sa’adah, Dewan Pelajar Putri, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Jum’at 5 Februari 2016.

UNur Tika Dewi, Santriwati, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Jum’at 5 Februari 2016.
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kelompok dan individu. Pada saat belajar mengaji secara kelompok
santriwati diajari makhroj dan tajwidnya.'3

Kegiatan seperti ini merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan di
ruang belajar Musthafawiyah menjelaskan:“Bagi santriwati kelas satu
diwajibkan belajar membaca Al-Qur’an belajar wuduk dan shalat sesudah
shalat Magrib setiap malam senin, selasa dan sabtu, yang dibimbing oleh
kakak kelas enamnya”.'®

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti, membaca Al-
Qur’an merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan santriwati setelah
selesai sholat Magrib.

3) Zikir dan Do’a

Di asrama santriwati dituntut selalu berzikir dan selalu mengadukan
masalahnya hanya kepada Allah, karena hanya Allahlah yang memberi
solusi dan pertolongan kepada hambaNya. Untuk hal ini maka zikir rutin
dilaksanakan setiap habis shalat Subuh, Zuhur, Asar, Magrib dan Isa.!”

Realitasnya santriwati selalu rutin berzikir utamanya setelah selesai

shalat fardhu secara berjama’ah, Zikirnya dilaksanakan secara berjama’ah,

Observasi diadakan di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru,
Jum’at 5 Februari 2016.

16Sa’adah, Dewan Pelajar, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Jum’at 5 februari 2016.

"Nur Fadilah, dewan pelajar putri, wawancara di asrama santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Jum’at 5 Februari 2016.
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diimami oleh Qoriah-qoriah yang ada di asrama.'®Bagi santriwati yang
tidak mengikuti Zikir tanpa alasan yang tidak tepat maka dewan pelajar
memberikan sanksi, yaitu dengan mengulangi kembali zikir yang baru
dibaca di kamar pembina asrama yang dibimbing oleh dewan pelajar.
Zikir yang dilaksanakan di asrama dilakukan secara berjama’ah dan
zikir yang dibaca pada setiap habis shalat fardu selalu berbeda-beda.
4) Puasa Sunat
Di asrama santriwati Musthafawiyah, dilaksanakan puasa sunat senin
kamis. Pada hari Senin kelas I-VII sedangkan pada hari kamis tidak wajib
bagi kelas I puasa hanya untuk kelas II-VIL."
Puasa sunat hari kamis kelas 1 tidak diwajibkan akan tetapi dianjurkan
karena kelas 1 masih melatih belum terbiasa makanya tidak diwajibkan.
5) Pengajian Surat Yasin
Pengajian surat yasin dilaksanakan secara berjama’ah setiap malam
Jum’at dan malam Ahad dilaksanakan setelah selesai shalat Magrib pada
malam Jum’at dilaksanakan di mesjid/musholla yang diarahkan oleh
dewan pelajar, sedangkan pada malam ahad diselenggarakan oleh

organisasi yang dilaksanakan dengan cara pencabutan kamar, maka ketua

18 Observasi diadakan di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru,
Jum’at 5 Februari 2016
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persatuan ditujukan untuk mencabut kamar takhtimnya, yang dipimpin
oleh ketua persatuannya. 2°

Setiap malam Jum’at setelah selesai shalat Magrib kami selalu rutin
melaksanakan pengajian yasin, takhtim dan tahlil di mesjid/musholla
alasannya kami buat setelah selesai shalat Magrib karena setelah shalat
Isya kami mengadakan lonceng Mudzakaroh, dan pada saat kami
membaca yasin kami selalu diawasi dewan pelajar. Dan tujuannya dari
semua ini adalah supaya kami terbiasa dan jika suatu saat nanti kami
terjun kemasyarakat bisa membawakan yasin.?!

Setiap malam ahad habis Magrib santriwati selalu mengadakan
pengajian yasin tempat pengajian ini dilakukan secara pencabutan kamar
yang dicabut oleh ketua persatuannya, dan setiap persatuan
mempersiapkan anggota masing-masing, ada yang membawakan surat
yasin, membaca ayat, membaca do’a dan kata-kata takziah, yang tujuan
ini semua adalah untuk membiasakan dan melatih mental kami ketika
akan terjun kemasyarakat.?

Dan kebiasaan-kebiasaan lain dalam membentuk akhlak santriwati

sesuai wawancara peneliti dengan pembina asrama adalah:

20 Observasi diadakan di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru,
Jum’at 5 Februari 2016.

2l Ariani, Santriwati, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren Musthafawiyah
PurbaBaru, Jum’at 5 Februari 2016.

Nida Wahyuni, Dewan Pelajar, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Sabtu 5 Februari 2016.
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Metode latihan dan pembiasaan di asrama putri diterapkan dengan
membiasakan santriwati bertutur sapa dengan baik kepada semua orang,
orangtua, kakak kelas, maupun kepada sesama santriwati juga. Begitu
juga dengan bertingkah laku, setiap santriwati dituntut berakhlak yang
bagus. Contohnya: apabila santriwati ada keperluan kepada Ibu pembina
asrama atau dipanggil Ibu asrama, setelah santriwati jumpa bersama
pembimbing asrama tersebut terlebih dahulu santriwati menyalamnya dan

setelah itu santriwati menyampaikan maksud dan tujuannya.?’

Pembentukan akhlak berpakaian ditanamkan di asrama yaitu dengan
membiasakan santriwati berpakaian dengan pakaian muslimah, tidak
boleh memakai lengan pendek apabila keluar dari kamarnya. Contohnya:
apabila santriwati keluar dari kamar walaupun dia memakai mukena tidak
dibolehkan memakai baju lengan pendek, yang diterapkan di asrama ini
merupakan upaya pembiasaan yang diharapkan bisa menjadi kepribadian
santriwati saat berada di lingkungan asrama, maupun setelah keluar dari

asrama.?*

Keterangan di atas menggambarkan bahwa di samping metode
keteladanan juga diterapkan metode latihan dan pembiasaan oleh dewan

pelajar dalam menanamkan akhlak kepada santriwati.

BToibah, Pembina asrama, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Jum’at 5 Februari 2016.

24 Mufidah Saleh, Dewan Pelajar Putri, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Ahad 7 Februari 2016.
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3. Bentuk Pengawasan yang Dilakukan Dewan Pelajar Putri dalam

Pembentukan Akhlak Santriwati

Adapun bentuk pengawasan yang dilakukan dewan pelajar dalam

membentuk akhlak santriwati di asrama putri terbagi kepada dua bentuk.

1. Pengawasan langsung

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan dewan pelajar
bahwa dalam melaksanakan pengawasan dewan pelajar terjun langsung ke
lapangan. Hal ini dilaksanakan dengan mengamati setiap kegiatan
santriwati, seperti tablig, takhtim dan Mudzakarah. Begitu juga dalam hal
ibadah dewan pelajar membuat jadwal piket pengawasan secara
bergantian.?

Dalam ungkapan yang senada disampaikan bahwa dewan pelajar juga
aktif mengamati kegiatan santriwati ketika di asrama maupun ketika di
lapangan. Pengamatan tersebut berguna untuk mengetahui bagaimana
sikap santriwati dalam keseharian. Pengamatan ini juga berguna sebagai
bahan evaluasi bagi dewan pelajar dalam rangka membentuk akhlakul
karimah pada diri santriwati.

2. Pengawasan tidak langsung

2 Nur Saidah, Dewan Pelajar Putri, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Senin 8 Februari 2016.

2Naimah, Dewan Pelajar, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Senin 8 Februari 2016.
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Disamping pengawasan langsung juga ada pengamatan tidak langsung
yang dalam hal ini dilaksanakan melalui aturan atau undang-undang
tertulis yang disyahkan oleh pembina asrama atau undang-undang tidak
tertulis yang disepakati dewan pelajar putri.

Pengamatan tidak langsung juga dilaksanakan santriwati melalui
kerjasama dengan pengurus organisasi kedaerahan. Dan melalui pengurus
inilah dewan pelajar mendapat laporan ataupun informasi yang berkenaan
dengan akhlak santriwati. Hal ini dilakukan dalam rangka mempermudah
pengawasan dan melihat keterbatasan anggota dewan pelajar bila
dibandingkan dengan jumlah santriwati yang sangat banyak.?’

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengawasan yang
dilakukan oleh dewan pelajar dalam membentuk akhlak santriwati di
pesantren Musthafawiyah Kabupaten Mandailing Natal terbagi pada
pengawasan langsung dan tidak langsung.

C. Pembahasan Peneliti

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
di Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kabupaten Mandailing Natal, maka
dapat diketahui nilai-nilai akhlak yang ditanamkan dewan pelajar putri
dalam membentuk akhlak santriwati sudah lumayan bagus. Dengan

demikian santriwati dilatih dengan disiplin, melaksanakan ibadah dan

?’Wilda Rahmi, Dewan Pelajari, Wawancara di Asrama Santriwati Pondok Pesantren
Musthafawiyah Purba Baru, Senin 8 Februari 2016.
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membiasakan jujur dalam kehidupan sehari-hari, bertanggungjawab mandiri

dan bersahabat.

Selanjutnya metode atau cara yang dilakukan dewan pelajar putri dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak dalam pembentukan akhlak santriwati. Yaitu
metode keteladanan, metode latihan dan pembiasaan membiasakan shalat
berjama’ah takhtim dan tablig mingguan, puasa sunat dan membiasakan
bersalaman ketika berjumpa denga ibu guru kakak kelas orangtua dan teman

sebaya sudah menjadi kebiasaan di asrama.

Selanjutnya bentuk pengawasan yang dilakukan dewan pelajar putri
dalam pembentukan akhlak santriwati yaitu pengawasan langsung dan

pengawasan tidak langsung.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan (diskripsi) hasil peneliti pada bab IV, maka dapat

ditarik kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1.

Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan dewan pelajar putri dalam membentuk
akhlak santriwati, yaitu: Disiplin, jujur, tanggung jawab, mandiri dan
bersahabat.

Metode atau cara yang dilakukan dewan pelajar putri dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak dalam pembentukan akhlak santriwati adalah metode
keteladanan dan metode latithan dan pembiasaan. Metode keteladanan yang
diberikan pembina asrama tersebut diterapkan melalui pola sikap dan
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Metode latihan dan biasanya di
asrama santriwati Musthafawiyah diterapkan pada ibadah amaliyah, seperti
shalat berjama’ah, baca al-qur’an, kesopanan pada Ibu asrama dan kakak

kelas serta sesama temanya.

. Bentuk pengawasan yang dilakukan dewan pelajar putri dalam pembentukan

akhlak santriwati, ada dua yaitu: pertama, pengawasan langsung maksudnya
dewan pelajar langsung terjun ke lapangan. Hal ini dilaksanakan mengamati
setiap kegiatan santriwati, seperti fablig, takhtim dan mudzakaroh. Begitu

juga dalam hal ibadah,dewan pelajar membuat jadwal piket pengawasan
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secara bergantian. Kedua, bentuk pengawasan tidak langsung maksudnya
pengawasan yang dilakukan melalui kerja sama dengan pengurus organisasi
kedaerahan. Melalui pengurus inilah dewan pelajar mendapat laporan
ataupun informasi yang berkenaan dengan akhlak santriwati. Hal ini
dilakukan dalam rangka mempermudah pengawasan mengingat keterbatasan

jumlah anggota dewan pelajar mengawasi santriwati yang sangat banyak.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti di atas, dapat peneliti kemukakan saran-

saran sebagaiberikut:

1.

Diharapkan kepada pimpinan asrama agar lebih meningkatkan pembentukan
akhlak kepada santriwati sehingga betul-betul terbentuk dalam jiwa dan
teraktualisasi dalam kehidupan sehari-hari.

Diharapkan kepada pimpinan asrama, dewan pelajar membiasakan shalat
berjama’ah dan memberikan contoh yang baik kepada santriwati, baik lisan
ataupun perbuatan dalam kehidupan sehari-hari.

Diharapkan kepada kementerian agama agar memperhatikan sekolahd an
madarasah yang berbasiskan Islam seperti pondok pesantren dan madrasah
swasta.

Kepada santriwati agar lebih mematuhi perintah danl arangan yang diberikan

pembimbing asrama dan dewan pelajar.
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Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA
No | Uraian atau pertanyaan Jawaban Interpretasi
1. | Pengurus/Dewan Pelajar Keadaan akhlak

a. Bagaimana menurut
Saudari keadaan
Akhlak santriwati di
Musthafawiyah Purba

Baru ?

Baik

Santriwati baik

b. Apakah Saudari
mengawasi santriwati
ketika berada di
Asrama dan di luar

sekolah?

Ya

Selalu mengawasi
santriwati dalam
melaksanakan kegiatan-

kegiatan

c. Bagaimana tindakan

Saudari ketika ada

Memberikan teguran

dan hukuman sesuai

Santriwati yang

melanggar peraturan-

santriwati yang kesalahannya peraturan diberikan
melanggar peraturan? teguran dan hukuman
sesuai dengan
kesalahanya
d. Apakah Saudari sabar | Ya Selalu sabar dan tenang
dan tenang dalam menghadapinya karena
menghadapi santriwati merupakan merupakan
yang bandel? prinsip
e. Apakah Saudari Ya Selalu adil sesuai
berlaku adil terhadap kemampuan

semua santriwati di
Musthafawiyah Purba

Baru?




Apa saja kegiatan yang
dilakukan oleh saudari

dalam membentuk

Memberikan contoh
akhlak yang baik

seperti sifa-sifat

Memang betul ada
kegiatan yang dilakukan

dengan memperingati

akhlak santriwati? mahmudah hari besar seperti Maulid
nabi Muhammad SAW,
Isra’Mi’raj
g. Apa saja metode Menanamkan budi Metode yang dilakukan
saudari dalam pekerti yang baik, yaitu menanamkan budi

membentuk akhlak

santriwati di

melalui metode

keteladana, metode

pekerti yang baik

melalui metode

peraturan-peraturan di

Asrama?

Musthafawiyah Purba | latihan dan keteladan dan metode
Baru? pembiasaan latihan dan pembiasaan

Santriwati Baik Menghormati guru,

a. Bagaimana akhlak patuh kepada guru dan
saudari terhadap guru menghormati yang lebih
yang ada di tua
Musthafawiyah Purba
Baru?

b. Bagaimana akhlak Menghormati Saling menghormati dan
saudari terhadap kakak menyayangi
kelas di Musthafawiyah
Purba Baru?

c. Apakah saudari Melaksanakan peraturan-
melaksanakan Ya peraturan




d. Apakah saudari
menjaga kebersihan

Asrama?

Ya

Sebahagian santriwati
menjaga kebersihan dan

sebahagian tidak menjaga

kebersihan




Lampiran II

Pelajar ketika ada
santriwati yang
melanggar peraturan

Asrama

santriwati yang
melanggar peraturan
yaitu memberikan

arahan dan hukuman

PEDOMAN OBSERVASI
Pengurus/Dewan Pelajar Hasil Pengamatan Interpretasi
a. Keadaan akhlak Jika dilihat dari Melalui hasil
santriwati keadaan akhlak santriwati baik | Observasi peneliti
L tentang keadaan
akhlak santriwati di akhlak santriwati
Musthafawiyah Purba kurang baik karena
Baru sebagian santriwati
tidak mendengar
nasehat dewan pelajar
putri
b. Pengawasan terhadap Jika dilihat dari Sesuai dengan hasi
santriwati oleh Dewan | pengawasan dewan | ODServasi pengawasan
) ) ] ) observasi di asrama
Pelajar ketika berada | pelajar baik
benar adanya, dan
di Asrama maupun di pengawasan di luar
luar sekolah juga ada.
c. Tindakan yang Dari tindakan yang Dari hasil
dilakukan guru Dewan | dilakukan apabila ada | observasi

peneliti memang
benar adanya
bahwa  dewan
pelajar
memberikan
arahan dan
menghukum
santriwati  yang
melanggar

peraturan




. Kesabaran dan

ketenangan Dewan

Pelajar dalam

Jika dilihat dari
kesabaran dan

ketenangan harus

Sesuai dengan hasil
observasi peneliti
memang benar adanya
bahwa dewan pelajar

menghadapi yang ditingkatkan memberikan  arahan
akhlaknya kurang dan menghukum
. santriwati yang
baik.
melanggar peraturan
Keadilan Dewan Jika dilihat dari Hasil obsevasi peneliti

Pelajar terhadap

keadilan pelajar

memang benar adanya

o ) keadilan dewan
santriwati di adalah baik .
pelajar terhadap
Musthafawiyah Purba santriwati yaitu
Baru memberi hukuman
bagi santriwati yang
melanggar peraturan
Kegiatan yang Jika dilihat dari Hasil observasi
dilakukan dalam kegiatan yang peneliti memang benar
membentuk Akhlak dilakukan adanya.
Santriwati memberikan contoh

yang baik




g. Metode Dewan Pelajar

dalam membentuk

akhlak santriwati

Pembinaan bermula
dari dewan pelajar
sendiri, bersikap adil,
sabar dan tenang
dalam menghadapi
santriwati,
membentuk akhlak
santriwati melalui
metode pembiasaan,
metode keteladanan
memberikan

hukuman yang

Hasil observasi
peneliti memang benar
adanya. Namun

metode tersebut harus

ditingkatkan. Supaya
santriwati menjadi
santriwati yang
berakhlak mulia.

bersifat pendidikan
Santriwati Jika dilihat dari Sesuai dengan hasil
a. Akhlak santriwati akhlak santriwati observasi peneliti

memang akhlak

terhadap guru yang ada | kepada guru baik santriwati terhadap
di Musthafawiyah guru baik
Purba Baru
b. Akhlak santriwati Jika dilihat akhlak Sesuai dengan hasil
o observasi peneliti
terhadap kakak kelas santriwati kepada memang akhlak
kakak kelas baik santriwati terhadap
kakak kelas baik
c. Pelaksanaan santriwati | Jika dilihat dari Sesuai dengan
terhadap peraturan pelaksanaan hasilobservasi pencliti

Asrama

peraturan-peraturan di

asrama baik

santriwati
melaksanakan
peraturan asrama
namun masih ada
santriwati yang
melanggar peraturan.




d. Kebersihan santriwati
terhadap lingkungan

Asrama

Jika dilihat dari
kebersihan terhadap

asrama masih kurang

Hasil observasi
peneliti, bahwa
memang benar kurang
kebersihan santriwati
terhadap lingkungan
asrama sekolah, ini
terjadi karena
santriwati membiarkan
sampah dan tidak
mengambilnya.
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SANTRIWATI SEDANG MELAKSANAKAN SHOLAT BERJAMA’AH
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